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Ifan Himawan. “Pengaruh Surat Berharga Syariah Negara (SBSN), 
Financing To Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF), Biaya 
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), Dan Kecukupan Modal terhadap 
Profitabilitas Bank Umum Syariah Yang terdaftar di Bank Indonesia tahun 2013 – 
2018”. Skripsi. Tegal: Fakultas Ekonomi Dan Bisnis, Universitas Pancasakti 
Tegal 2019. 
Tujuan penelitian ini adalah : 1) untuk mengetahui apakah surat berharga 
syariah negara berpengaruh terhadap profitabilitas, 2) untuk mengetahui apakah 
financing to deposit ratio berpengaruh terhadap profitabilitas, 3) untuk 
mengetahui apakah non performing financing berpengaruh terhadap profitabilitas 
4) untuk mengetahui apakah biaya operasional pendapatan operasional 
berpengaruh terhadap profitabilitas, 5) untuk mengetahui apakah kecukupan 
modal berpengaruh terhadap profitabilitas, 6) untuk mengetahui apakah surat 
berharga syariah negara, financing to deposit ratio, non performing financing, 
biaya operasional pendapatan operasional, dan kecukupan modal secara simultan 
berpengaruh terhadap profitabilitas. 
Hipotesis penelitian ini adalah : 1) terdapat pengaruh surat berharga 
syariah negara terhadap profitabilitas, 2) terdapat pengaruh financing to deposit 
ratio terhadap profitabilitas, 3) terdapat pengaruh non performing financing 
terhadap profitabilitas, 4) teradapat pengaruh biaya operasional pendapatan 
operasional  terhadap profitabilitas. 5) terdapat pengaruh kecukupan modal 
terhadap profitabilitas, 6) terdapat pengaruh surat berharga syariah negara, 
financing to deposit ratio, non performing financing, biaya operasional 
pendapatan operasional, dan kecukupan modal secara simultan terhadap 
profitabilitas. 
Populasi dalam penelitian ini adalah bank umum syariah yang terdaftar di 
bank indonesia tahun 2013-2018 yaitu sebanyak 11 bank, sedangkan sampel yang 
diambil sebanyak 8 bank. Teknik sampling yang di gunakan dalam penelitian ini 
adalah metode putposive sampling. Analisa data menggunakan analisis regresi 
linier sederhana, analisis regresi linier berganda dan uji determunasi. 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh : 1) terdapat pengaruh positif dan 
tidak signifikan surat berharga syariah negara terhadap profitabilitas, 2) terdapat 
pengaruh positif dan tidak signifikan financing to deposit ratio terhadap 
profitabilitas, 3) terdapat pengaruh negatif dan tidak signifikan non performing 
financing terhadap profitabilitas, 4) terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan 
biaya operasional pendapatan operasional terhadap profitabilitas, 5) terdapat 
pengaruh positif dan tidak signifikan kecukupan modal terhadap profitabilitas, 6) 
terdapat pengaruh signifikan surat berharga syariah negara, financing to deposit 
ratio, non performing financing, biaya operasional pendapatan operasional, dan 
kecukupan modal secara simultan terhadap profitabilitas. 
Kata kunci : Surat Berharga Syariah Negara, Financing To Deposit Ratio, 
Non Performing Financing, Biaya Operasional Pendapatan Operasional, Dan 






Ifan Himawan. "The Effect of State Sharia Securities (SBSN), Financing 
To Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF), Operating Income 
Operating Costs (BOPO), and Capital Adequacy to the Profitability of Sharia 
Commercial Banks registered with Bank Indonesia in 2013 - 2018 " Essay. Tegal: 
Faculty of Economics and Business, Pancasakti University Tegal 2019. 
The purpose of this study are: 1) to find out whether state Islamic 
securities affect profitability, 2) to determine whether financing to deposit ratio 
affects profitability, 3) to find out whether non-performing financing has an effect 
on profitability 4) to find out whether operating income costs operational effect on 
profitability, 5) to find out whether capital adequacy has an effect on profitability, 
6) to find out whether state Islamic securities, financing to deposit ratio, non-
performing financing, operating income operating expenses, and capital adequacy 
simultaneously influence profitability. 
The research hypothesis is: 1) there is the influence of state sharia 
securities on profitability, 2) there is an effect of financing to deposit ratio on 
profitability, 3) there is an effect of non-performing financing on profitability, 4) 
there is the influence of operating income operating costs on profitability. 5) there 
is an influence of capital adequacy on profitability, 6) there is the influence of 
state Islamic securities, financing to deposit ratio, non-performing financing, 
operational costs of operating income, and capital adequacy simultaneously to 
profitability. 
The population in this study were Islamic public banks registered with 
Indonesian banks in 2013-2018, which were 11 banks, while the samples taken 
were 8 banks. The sampling technique used in this study is the putposive sampling 
method. Data analysis using simple linear regression analysis, multiple linear 
regression analysis and determination test. 
Based on the research results obtained: 1) there is a positive and 
insignificant influence of state sharia securities on profitability, 2) there is a 
positive and insignificant effect of financing to deposit ratio on profitability, 3) 
there is a negative influence and not significant non performing financing on 
profitability, 4 ) there is a positive and insignificant effect of operating expenses 
on profitability, 5) there is a positive and insignificant effect of capital adequacy 
on profitability, 6) there is a significant influence of state sharia securities, 
financing to deposit ratio, non-performing financing, operating income operating 
expenses , and simultaneous capital adequacy of profitability. 
Keywords: State Sharia Securities, Financing To Deposit Ratio, Non 
Performing Financing, Operational Costs Operating Income, And Capital 
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A. Latar Belakang Masalah 
Di era dinamika kehidupan masyarakat dewasa saat ini, telah melahirkan 
banyak pola pemikiran baru yang turut berkembang seiring dengan kemajuan 
zaman. Ketika mekanisme dalam melakukan  pembayaran dituntut untuk selalu 
menyediakan  sesuatu untuk memenuhi kebutuhan setiap masyarakat dalam hal 
perpindahan dana secara cepat, aman dan efisien, sehingga inovasi-inovasi 
teknologi pembayaran semakin bermunculan dengan sangat pesat dan 
memberikan  jawaban dengan berbagai fasilitas kemudahan dan semakin tiada 
batas. Bank di Indonesia dituntut untuk selalu memastikan bahwa setiap 
perkembangan sistem pembayaran harus selalu berada pada ketentuan yang 
berlaku. Hal ini tentu saja demi kelancaran dan keamanan jalannya kegiatan 
sistem pembayaran. Terlihat pada kondisi tersebut, dan patut diingat bahwa 
perkembangan dalam sistem pembayaran tidak pernah terpisahkan dengan 
inovasi-inovasi infrastruktur teknologi, maka perkembangan sistem pembayaran 
di Indonesia saat ini mengarah pada upaya penguatan infrastruktur dan 
pengembangan sistem dengan bertopang pada kemajuan teknologi informasi.  
Bank di kenal sebagai lembaga keuangan yang kegiatan utamanya 
menerima simpanan giro, Tabungan dan deposito. Kemudian bank juga di kenal 
sebagai tempat untuk meminjam uang (kredit) bagi masyarakat yang 





uang, memindahkan uang atau menerima segala macam bentuk pembayaran dan 
setoran ( Kasmir, 2014: 24 ). 
Dalam melakukan kegiatan operasional Perusahaan, bank tentunya 
mempunyai tujuan primer yang paling utama yaitu tercapainya dalam 
meningkatkan  tingkat laba atau  profitabilitas yang tinggi dan secara maksimal. 
Profitabilitas sendiri dapat di artikan kemampuan bank untuk menghasilkan atau 
memperoleh laba secara efektif dan efisien. Secara garis besar, laba yang di 
hasilkan perusahaan berasal dari penjualan dan pendapatan investasi yang di 
lakukan perusahaan. Return On Asset (ROA) adalah rasio profitabilitas yang 
menunjukan perbandingan antara laba (sebelum pajak) dengan total aset bank, 
rasio ini menunjukan tingkat efisiensi pengelolaan aset yang di lakukan oleh bank 
yang bersangkutan. 
Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) merupakan instrumen pembiyaan 
berupa surat berharga yang di terbitkan oleh pemerintah indonesia sebagai salah 
satu bukti atas bagian penyertaan terhadap asset SBSN, baik dalam mata uang 
rupiah ataupun valuta asing. Sehingga dapat di simpulkan bahwasanya Surat 
Berharga Syariah Negara adalah bukti kepemilikan atau sertifikat yang bernilai 
sama dan mewakili bagian tertentu yang tidak bisa di pisahkan atas suatu aset 
yang di keluarkan oleh emiten kepada pemegang obligasi syariah yang 
mewajibkan emiten untuk membayar pendapatan serta membayar kembali dana 
obligasi pada saat jatuh tempo. Surat Berharga Syariah Negara sebagai salah satu 
bentuk sekuritas yang berlandaskan prinsip syariah dapat memberikan manfaat 





perbankan syariah dengan menerapkan beberapa resiko yang ada. Dengan adanya 
jaminan pemerintah terhadap pembayaran imbalan dan nilai nominal SBSN 
menjadikan SBSN sebagai salah satu alternatif bagi industri perbankan untuk 
mendiversifikasi dana yang di milikinya ke instrumen dengan resiko yang relatif 
rendah, memberikan penghasilan berupa bagi hasil/ feel marigin yang kompetitif 
dengan tingkat resiko yang relatif rendah sehingga semakin tinggi investor 
menginvestasi kan dana nya di bank syariah melalui Surat Berharga Syariah 
Negara, maka memungkinkan peningkatan Return Bagi Hasil Mudharabah 
meningkat. Sehingga profitabilitas di bank syariah semakin tinggi. 
Selain Surat Berharga Syariah Negara, Linda dan Dina (2015) Menyatakan 
Terdapat beberapa rasio keuangan yang mempengaruhi ROA yaitu Financing to 
Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF), Operational Efficiency 
Ratio (OER), Capital Adequacy Ratio (CAR). 
Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah perbandingan antara pembiyaan 
yang di berikan oleh bank dengan dana pihak ketiga yang berhasil di kerahkan 
oleh bank. Rasio (FDR) di dalam perbankan konvensional sering disebut dengan  
Loan to Deposit Ratio (LDR). LDR adalah rasio yang di gunakan untuk mengukur 
tingkat likuiditas bank yang menunjukan kemampuan bank untuk memenuhi 
permintaan kredit dengan menggunakan total aset yang di miliki bank . Semakin 
tinggi tingkat FDR suatu bank, maka bank tersebut akan meningkatkan perolehan 
dananya, salah satu nya dilihat dari sisi deposito, untuk menrik investor 
menginvestasi kan dana nya di bank syariah, maka di berikan lah tingkat bagi 





hasil mudharabah. Nilai FDR yang di perkenankan oleh bank indonesia adalah 
pada kisaran 78% hingga 100% (Udik & Beby, 2018). 
Pembiyaan yang disalurkan oleh bank syariah sangat mungkin 
mengandung resiko di dalam nya, salah satu nya adalah pembiyaan bermasalah 
(Non Performing Finance). Non Performing Finance (NPF) pembiayaan 
bermasalah adalah suatu penyaluran dana yang di lakukan oleh lembaga 
pembiayaan seperti bank syariah yang dalam pelaksanaan pembayaran 
pembiayaan oleh nasabah itu terjadi hal-hal seperti pembiayaan yang tidak lancar, 
pembiayaan yang debiturnya tidak memenuhi persyaratan yang di janji kan, serta 
pembiayaan tersebut tidak menepati jadwal angsuran. Sehingga hal-hal tesebut 
memberikan dampak negative bagi kedua belah pihak (debitur & kreditur). 
Sehingga apabila pembiayaan bermasalah semakin tinggi maka akan menurunkan 
tingkat profitabilitas (Ian Azhar, 2016). 
Operational Efficiency Ratio atau yang di sebut BOPO adalah rasio yang 
di gunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam 
melakukan kegiatan operasionalnya dalam memperoleh laba. Perlu di ketahui 
bahwa risiko operasional tersebut merupakan risiko yang paling sering dihadapi 
prbankan syariah. Semakin besar tingkat BOPO suatu bank maka kinerja dan 
operasional bank akan menurun karena besar nya beban yang di terima. Dan pada 
akhirnya hal tersebut akan menurunkan tingkat profitabilitas bank sehingga 
BOPO berpengaruh negatif terhadap ROA (Fitra Rizal, 2016). 
Menurut Imas dan Edna dalam penelitian nya yang berjudul “Pengaruh 





Indonesia Tahun 2010” bahwa penilaian permodalan berdasarkan pada kewajiban 
minimum bank sebagai mana di tetapkan dalam Surat Edaran Bank Indonesia 
Nomor 26/BEP tanggal 29 Mei 1993   perihal kewajiban penyediaan modal 
minimum (KPMM), yang di nyatakan dalam rasio modal di bagi aktiva 
tertimbang menurut resiko (ATMR). Rasio ini di istilahkan dengan Capital 
Adequicy Ratio (CAR) biasanya di nyatakan dalam persen (%). Oleh karena itu 
dengan mengetahui CAR suatu bank, maka dapat di ketahui seberapa aktiva yang 
memiliki resiko pada bank tersebut. CAR juga merupakan salah satu penetu besar 
nya volume kredit yang di salurkan kepada masyarakat dan dunia usaha, semakin 
besarlaba yang berasal dari volume kredit maka akan semakin besar pula CAR 
pada bankt tersebut. Bank Indonesia mengatur tentang kewajiban penyediaan 
modal minimum bank yang di atur dalam peraturan bank indonesia 
No.3/21/PBI/2001, yang menetapkan bahwa rasio kecukupan modal (CAR) harus 
mencapai 8%. Dengan demikian, bank wajib memelihara ketersediaan modal 
karena setiap pertambahan kegiatan bank, khususnya yang mengakibatkan 
pertambahan aktiva harus diimbangi dengan pendapatan permodalan. Semakin 
tinggi kecukupan modal suatu bank maka kemungkinan tingkat profitabilitas 
suatu bank akan naik. 
Dilihat dari segi atau cara dalam menentukan harga baik harga jual 
maupun harga beli terbagi dalam dua kelompok, yaitu bank yang berdasarkan 
prinsip konvensional dan bank yang berdasarkan prinsip syariah ( Kasmir, 2014: 
24 ). Menurut Udik Jatmiko dan Beby Hilda Agustin (2018)  dalam penelitian nya 





pengoperasian nya tidak mengacu pada sistem bunga seperti bank konvnsional 
melainkan pada sistem bagi hasil. Dimana bank syariah sebagai wujud darii 
ekonomi islam menjalan segala bentuk aktifitas nya sesuai dengan ajaran syariat 
islam. 
Di dalam penelitian ini Bank Umum Syariah dijadikan sebagai obyek yang 
di gunakan untuk penelitian, karena terdapat adanya variabel Surat Berharga 
Syariah Negara (SBSN) yang hanya ada di dalam perusahaan perbankan syariah 
dan SBSN di terbitkan hanya untuk perbankan yang mengandung unsur syariah. 
Serta melihat dari jurnal-jurnal yang di jadikan dasar referensi oleh peneliti. 
Terdapat adanya beberapa perbedaan hasil dari penelitian terdahulu, 
seperti penelitian yang di lakukan oleh Fitria Rahmah (2017) yang berjudul 
“Analisis Dampak Penerbitan SBSN Terhadap Proitabilitas Bank Syariah Di 
Indonesai” Menyatakan bahwa SBSN yang dimiliki bank syariah berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap tingkat profitabilitas bank syariah, Sedangkan 
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Utari (2011) terhadap bank konvensonal 
di indonesia menunjukan hutang sektor publik berupa obligasi berpengaruh 
signifikan dan positif terhadap profitbilitas bank. 
Selain itu, hasil penelitian yang di lakukan oleh Linda dan Dina (2015) 
yang berjudul “Pengaruh CAR, NPF, FDR, dan OER Terhadap ROA Pada Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah Di Indonesia Periode Januari 2009 Hingga Mei 
2014” menyatakan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing 
Financing (NPF), dan Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh tdak 





berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Sedangkan penelitian 
yang di lakukan Fitria Rizal (2016) menyatakan bahwa Capital Adequacy Ratio 
(CAR) tidak berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA), Non Performing 
Finance (FDR) berpengaruh negatif dan signifikan  terhadap Return On Asset 
(ROA), Operational Efficiency Ratio (OER) berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap Return On Asset (ROA). 
Karena adanya perbedaan hasil seperti yang di jelaskan di atas yang 
menunjukan masing-masing variabel mengalami fluktuasi setiap tahun nya dan 
ada nya perbedaan hasil dari penelitian terdahulu, Peneliti tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh surat berharga syariah negara 
(SBSN), financing to deposit ratio (FDR), non performing financing (npf), biaya 
perasional pendapatan perasional (BOPO), dan kecukupan modal terhdap 
profitabilitas bank umum syariah yang terdaftar di bank indonesia tahun 2013 – 
2018”. 
 
B.  Rumusan Masalah  
Adapun rumusan masalah yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai 
berikut: 
1. Apakah Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) berpengaruh terhadap 
profitabilitas Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia tahun 





2. Apakah Financing To Deposit Ratio (FDR) berpengaruh terhadap 
profitabilitas Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia tahun 
2013 – 2018 ? 
3. Apakan Non Performing Financing (NPF) berpengaruh terhadap profitabilitas 
Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia tahun 2013 – 2018 ? 
4. Apakah Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh 
terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia 
tahun 2013 – 2018 ? 
5. Apakah Kecukupan Modal berpengaruh terhadap profitabilitas Bank Umum 
Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia tahun 2013 – 2018? 
6. Apakah Surat Berharga Syariah Negara (SBSN), Financing To Deposit Ratio 
(FDR), Non Performing Financing (NPF), Biaya Operasional Pendapatan 
Operasional (BOPO), dan Kecukupan Modal secara simultan berpengaruh 
terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia 
tahun 2013 – 2018 ? 
 
C. Tujuan Penelitian  
Sedangkan untuk tujuan penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui apakah Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) 
berpengaruh terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah yang terdaftar di 





2. Untuk mengetahui apakah Financing To Deposit Ratio (FDR) berpengaruh 
terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia 
tahun 2013 – 2018. 
3. Untuk mengetahui apakah Non Performing Financing (NPF) berpengaruh 
terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia 
tahun 2013 – 2018.  
4. Untuk mengetahui apakah Biaya Operasional Pendapatan Operasional 
(BOPO) berpengaruh terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah yang 
terdaftar di Bank Indonesia tahun 2013 – 2018.  
5. Untuk mengetahui apakah Kecukupan Modal berpengaruh terhadap 
profitabilitas Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia tahun 
2013 – 2018.  
6. Untuk mengetahui apakah Surat Berharga Syariah Negara (SBSN), Financing 
To Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF), Biaya 
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), dan Kecukupan Modal secara 
simultan berpengaruh terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah yang 
terdaftar di Bank Indonesia tahun 2013 – 2018. 
D. Manfaat Penelitian  
Dalam penelitian ini manfaat terbagi menjadi dua, yaitu: 
1. Manfaat Teoritis 
Dilihat secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk 
peneliti Berikutnya sebagai sumbangan pemikran dan Bahan penelitian 





2. Manfaat Praktis  
Secara praktis hasil penelitian ini  dapat berguna bagi perbankan 
syariah di indonesia dalam Pengeloaan keuangan secara menyeluruh bagi bank 
syariah yang berkaitan dengan pembiayaan,kecukupan modal, dana dari pihak 
ketiga, dan profitabilitas. 
  
 BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Landasan Teori 
1. Profitabilitas 
 Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk 
mendapatkan laba (keuntungan) dalam suatu periode tertentu. Ukuran 
profitabilitas dapat dibagi menjadi beberapa indikator seperti laba 
bersih, laba operasi, tingkat pengembalian investasi atau aset, dan 
tingkat pengambilan ekuitas pemilik. Profitabilitas juga merupakan 
salah satu dasar penilaian kondisi perusahaan. Oleh karena itu di 
butuhkan suatu alat analisis untuk bisa menilainya. Alat analisis yang 
di maksud adalah rasio keuangan. Profitabilitas mempuyai arti penting 
dalam usaha mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan untuk 
jangka panjang, karena profitabilitas menunjukan apakah perusahaan 
tersebut mempunyai prospek yang baik di masa yang akan datang atau 
tidak. Hasil pengembalian atas aset (Return On Asset) merupakan rasio 
yang menunjukan seberapa besar kontribusi aset dalam menciptakan 
laba bersih. Dengan kata lain rasio ini di gunakan untuk mengukur 
seberapa besar jumlah laba bersih yang akan di hasilkan dari setiap 
rupiah dan yang tertanam dalam total aset. Semakin tinggi hasil 
pengembalian atas aset berarti semakin tinggi pula jumlah laba bersih 
yang di hasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total 





semakin rendah pula jumlah laba bersih yang di hasilkan dari setiap 
rupiah dana yang tertanam dalam total aset ( Hery, 2017: 7).  
 Profitabilitas atau sering di kenal dengan sebutan Reteurn On 
Asset merupakan rasio yang memberikan informasi seberapa efisien 
suatu bank dalam melakukan kegiatan usahanya, karena rasio ini 
mengindikasikan seberapa besar keuntungan dapat di peroleh rata-rata 
terhadap setiap rupiah aset nya. Jumlah modal bank memperngaruihi 
kemampuan bank memperoleh keuntungan. Untuk mengukur 
kemampuan bank dalam memperoleh keuntungan dapat di gunakan 
berbagai pengukuran salah satu nya adalah Retun On Asset (Dahlan, 
2004; 102). 
 Bank syariah merupakan lembaga keuangan syariah, yang 
berorientasi pada laba (profit). Laba bukan hanya untuk kepentingan 
pemilik atau pendiri, tetapi juga sangat penting untuk pengembangan 
usaha bank syariah. Laba bank syariah terutama di peroleh dari selisih 
antara pendapatan atas penanaman dana dan biaya-biaya yang di 
keluarkan selama periode tertentu. Untuk dapat memperoleh hasil yang 
optimal, bank syariah di tuntut untuk melakukan pengolahan dana nya 
secara efisen dan efektif, baik atas dana-dana yang di kumpulkan dari 
masyarakat (dana pihak ketiga), serta dana modal pemilik/pendiri bank 
syariah maupun atas pemanfaatan atau penanaman dana tersebut 





 Return On Asset (ROA) merupakan Rasio untuk mengukur 
kemampuan bank di dalam memperoleh laba dan efisiensi secara 
keseluruhan (Martono, 2013; 85). Return On Asset adalah rasio yang 
menunjukan perbandingan antara laba (sebelum pajak) dengan total 
aset bank, rasio ini menunjukan tingkat tingkat efisiensi pengelolaan 
aset yang di lakukan oleh bank yang berangkutan. ROA merupakan 
indikator kemampuan bank dalam memperoleh laba atas sejumlah aset 
yang di miliki oleh bank. ROA dapat di proleh dengan cara 
menghitung rasio antara laba sebelum pajak dengan total aktiva (net 
Income dibagi Total Assets) (Frianto, 2012; 71). 
 Return On Asset adalah Rasio profitabilitas yang menunjukan 
perbandingan antara laba (sebelum pajak) dengan total aset bank, rasio 
ini menunjukan tingkat efisiensi pengelolaan aset yang di lakukan oleh 
bank yang bersangkutan.  
Rumus ROA : 
 
    
                  
           
        
 
(Riyadi, 2006; 156). 
 Jadi dari beberapa definisi diatas, Return On Asset dapat 
simpulkan bahwa ROA merupakan Rasio profitabilitas yang di 





bank dalam memperoleh keuntungan dan seberapa efisien bank dalam 
melakukan kegiatan uasahanya secara menyeluruh. 
2. Sukuk& Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) 
Surat Berharga Syariah Negara (SBSN), atau dapat di sebut 
sukuk negara, adalah surat berharga yang di terbitkan berdasarkan 
prinsip syariah, sebagai bukti atas bagian penyertaan terhdap aset 
SBSN, baik dalam mata uang rupiah maupun valuta asing. SBSN 
memeiliki karakteristik : 
a. Sebagai bukti kepemilikan suatu aset berwujud atau hak manfaat 
(beneficial title); pendapatan berupa imbalan (kupon), margin dan 
bagi hasil, sesuai jenis akad yang di gunakan 
b. Terbebas dari unsur riba, ghahar, dan maysir  
c. Penerbitannya melalui wali amanat berupa special purpose vehicle 
(SPV) 
d. Memerlukan underlying asset (sejumlah tertentu aset yang akan 
menjadi objek perjanjian (underlying asset). Aset yang menjadi 
objek perjanjian harus memeiliki nilai ekonomis, dapat berupa aset 
berwujud atau tidak berwujud, termasuk proyek yang akan atau 
yang sedang di bangun. Fungsi underlying tersebut adalah untuk 
menghindari riba, sebagai persyaratan untuk diperdagangkan nya 
sukuk di pasarsekunder,dan akan menentukan jenis struktur sukuk. 
Dalam sukuk Ijrah Al-Muntahiya Bittamlik atau Ijarah-Sale and 





tetapi yang di alihkan adalah hak manfaat (beneficial title) 
sedangkan kepemilikan aset (legal title) tetap pada obligor. Pada 
akhir periode sukuk , SPV wajib menjual kembali aset tersebut 
kepada obligor. 
Sukuk negara di terbitkan dengan tujuan umtuk memperluas 
basis sumber pembiayaan anggaran negara, mendorong 
pengembangan pasar keuangan syariah, diversifikasi basis investor, 
mengembangkan alternatif instrumen investasi, memanfaatkan barang 
milik negara dan memanfaatkan dana-dana masyarakat yang belum 
terjaring oleh sistem keuangan konvensional. Berinvestasi dalam 
sukuk negara, khususnya untuk struktur ijarah memiliki beberapa 
kelebihan memberikan penghasilan berupa imbalan atau nisbah bagi 
hasil yang kompetitif di bandingkan dengan instrumen keuangan lain, 
pembayaran dan nilai nominal sampai dengan sukuk jatuh tempo di 
jamin oleh pemerintah, dapat di perjualbelikan di pasar sekunder dan 
memungkinkan di perolehnya tambahan penghasilan berupa margin 
(capital margin). 
Dalam penerbitan SBSN terdapat beberapa pihak yang terlibat, 
yaitu : 
a. Obligor adalah pihak yang bertanggung jawab atas pembayaran 
imbalan dan nilai nomnal sukuk yang di terbitkan sampai dengan 





b. Special Purpose Vehicle (SPV) adalah badan hukum yang didirikan 
khusus untuk penerbitan sukuk dengan fungsi : (i) sebagai penerbit 
sukuk, (ii) menjadi counterpart pemerintah dalam transaksi 
pengalihan aset, (iii) bertindak sebagai wali amanat (truste) untuk 
mewakili kepentingan investor. 
c. Investor adalah pemegang sukuk yang memiliki hak atas imbalan, 
margin dan nilai nominal sukuk sesuai partisipasi masing-masing 
(Soemitra, 2009; 157). 
Sukuk di definisikan sebagai suatu dokumen sah yang 
menjadibukti penyertaan modal atau bukti utang terhadap pemilikan 
suatu harta yang boleh di pindahmilikan dan bersifat kekal atau jangka 
panjang. Misal nya sijil saham, futures, swaps, dan stock. Para pakar 
ekonomi telah memberikan defini sukuk sesuai cara pandang mereka, 
sebagian mereka memberikan pengertian sukuk berdasarkan sejarah 
awal daripada wujud nya sakk, sebagian lain nya mendefinisikan 
berdasarkan bentuk kontrak sukuk yang ada selama ini dakam 
pasaran. Namun, definisi mereka pada asas nya memiliki akar 
pemahaman yang sama satu sama lain. 
Nathif J. Adam dan Abdulkader Thomas menyebutkan bahwa 
menurut sarjana perniagaan, seperti walter Fichel dan Abraham 
Udovitch, bentuk kontrak yang di gunakan untuk penukaran para 
pihak, dalam perdagangan antar bangsa di kawasan islam di kenal 





akibat aktivitas perniagaan, seperti peminjaman dan kerja sama 
mudharabah. Udovitch pernah menyebutkan bahwa jacob schacht 
telah membedakan masing-masing antara kontrak bisnis yang tertulis 
(sakk), surat kredit (saftijah) dan peralihan utang (hawalah). 
Michael J.T. McMillen mengatakan, dalam bahasa yang umum, 
sukuk sering di hubungkan sebagai “Islamic Bonds”.Ia berhubungan 
erat dengan sertifikat investasi disebabkan bersifat hak milik. Sukuk 
menggambarkan suatu proporsional atau praktikal terhadap miniat 
keoemilikan yang sepenuhnya dalam suatu aset atau gabungan aset. 
Secara umum sukuk ada sua bentuk, yaotu islamic bonds dan islamic 
assetsecuritizations. Islamic bonds didasar kan pada kredit suatu 
entitas yang ikut serta dalam kontrak, melebihi aset dan cash flow. 
Sedangkan securitization memerlukan perpindahan aset dari originator 
ke suatu kepercayaan atau seperti Special purpose Vehicle (SPV). 
Kedua tipe pemahaman sukuk ini membentuk pasar modal dan perlu 
bagi keseimbangan pertumbuhan pasar. 
Menurut Salma Abdul Latiff dan Abdul Hasan, Sukuk yang di 
kenal sebagai Islamic Bonds, merupakan sertifikat investasi islami. 
Perbedaan ini adalah penting karena sukuk tidak di anggap sebagai 
tiruan bagi sertivikat konvensional yang di dasar kan pada faedah, 
tetapi bentuk innovative assets yang sesuai dengan syariat islam. 
Konsep sukuk mempunyai asas keutamaan yang penting yaitu 





security harus di hubungkan dengan  tujuan untuk apa dana itu di 
gunakan  dan benar-benar tidak terdiri dari faedah, security akan di 
kembalikan sebagai aset asal yang real. Oleh karena itu, dapatlah di 
katakan bahwa sukuk adalah asset-backed,stable income, tradable 
shariah compatible trust sertificate(Nazaruddin, 2010; 93). 
Surat Berharga adalah surat pengakuan utang, wesel, obligasi, 
sekuritas kredit, atau setiap derevatifnya, atau kepentingan lain, atau 
suatu kewajiban dari penerbit, dalam bentuk yang lazim yang di 
perdagangkan dalam pasar modal dan pasar uang. Surat berharga yang 
di perjual belikan, adalah pembelian surat berharga dari pihak lain 
yang di lengkapi dengan perjanjian untuk menjual kembali kepada 
yang bersangkutan  pada akhir periode dengan harga atau imbalan 
yang telah di sepakati sebelumnya (reverse purchase agreement) 
(Riyadi,2006:61). 
3. Financing to Deposit Ratio (FDR) 
Bank adalah pelayan masyarakat dan wadah perantara keuangan 
masyarakat. Karena itu, bank harus selalu berada di tengah 
masyarakat agar arus uang dari masyarakat yang berlebihan dana 
dapat di tampung dan di salurkan pada masyarakat yang kekurangan. 
Kepercayaan masyarakat akan keberadaan bank dan keyakinana 
masyarakat bahwa bank akan menyelenggarakan sebaik-baik nya 
permasalahan keuangan nya, merupakan keadaan yang di harapkan 





pelayanan (service) yang memuaskan pada masyarakat. Dana-dana 
masyarakat yang di simpan dalambank adalah merupakan sumber 
dana terbesar yang paling di andalkan bank dan terdiri dari tiga jenis 
yaitu giro, deposito, dan tabungan (Sinungan, 1999; 87). 
Financing to Deposit Ratio merupakan perbandingan antara 
pembiayaan yang di berikan oleh bank dengan dana pihak ketiga yang 
berhasil di kerahkan oleh bank. FDR dalam perbankan konvesional 
sering di sebut dengan Loan to Deposit Ratio (LDR). LDR merupakan 
rasio yang menyatakan seberapa jauh bank telah menggunakan uang 
para penyimpan  (depositor) untuk memberikan pinjaman kepada para 
nasabah nya. Dengan kata lain jumlah uang yang di pergunakan untuk 
memberi pinjaman adalah uang yang berasal dari titipan para 
penyimpan (Frianto, 2012; 128). 
Loan to Deposit Ratio juga sebagai salah satu bentuk untuk 
mengukur kinerja bank dari aspek likuiditas dalam penelaian 
kesehatan bank. Rasio ini menunjukan tingkat likuiditas bank 
berdasarkan kemampuan kemempuan bank dalam membiayai 
pemberian pinjaman dengan menggunakan dana yang di himpun dari 
masyarakat (Frianto, 2012; 138). 
Rasio likuiditas atau yang sering di sebut dengan Loan to 
Deposit Ratio ini memberikan indikasi mengenai jumlah dana pihak 
ke tiga yang di salurkan dalam bentuk kredit.  Rasio yang tinggi 





rasio sampai dengan 100% memberikan gambaran yang cukup baik 
atas keadaan likuiditas bank. Bank dalam melakukan kegiatan 
usahanya terutama dalam hal penghimpunan dana diwajibkan 
memilihara sejumlah likuiditas tertentu dari total dana pihak ketiga 
yang di himpun oleh bank pada suatu periode tertentu. Jumlah 
likuiditas yang wajib di pelihara oleh setiap bank harus di tempatkan 
dalam rekening giro bank yang bersangkutan pada Bank Indonesia. 
Oleh karena itu likuiditas wajib ini juga di sebut Giro Wajib 
Minimum. Menurut ketentuan, besarnya Giro Wajib Minimum Rupiah 
adalah 5% dari total dana pihak ketiga rupiah yang di hitung rata-rata 
harian dalam satu minggu. Posisi likuiditas wajib minimum tersebut 
harus di laporkan kepada Bank Indonesia. Ketentuan Wajib Giro 
Minimum dapata di bedakan kedalam dua kategori perhitungan yaitu 
giro wajib dalam rupiah dan valuta asing yang besarnya 3% dari dana 
pihak ketiga dalam valas. Selanjutnya ketentuan pelaporan likuiditas 
wajib dalam valuta asing hanya berlaku bagi bank-bank yang telah 
memperoleh izin sebagai bank devisa. Sedangkan pelaporan likuiditas 
wajib dalam rupiah berlaku baik  bagi bank-bank devisa maupun 
bank-bank bukan bank devisa termasuk bank perkreditan rakyat 
(Siamat Dahlan, 2004; 160-161). 
Rasio LDR adalah rasio yang di gunakan untuk mengetahui 
kemampuan bank dalam membayar kembali kewajiban kepada para 





telah di berikan kepada para debiturnya. Semakin tinggi rasionya 
maka semakin tinggi tingkat likuiditas nya (Martono, 2013; 83). 
Menurut Jatmiko dkk (2018) menyatakan bahwa Financing to 
Deposit Ratio (FDR) yaitu suatu pernyataan kemampuan bank dalam 
membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan 
mengandalkan kredit yang di berikan sebagai sumber likuiditas nya. 
FDR merupakan rasio antara seluruh jumlah kredit yang di berikan 
bank dengan dana yang di terima oleh bank, artinya seberapa jauh 
pemberian pembiayaan kepada customer pembiayaan dapat 
mengimbangi kawajiban untuk dapat segera memenuhi permintaan 
nasabah yang ingin menarik kembali dana nya yang telah di gunakan 
untuk memberikan pembiayaan.  
LDR adalah perbandingan antara total kredit yang di berikan 
dengan total Dana Pihak Ketiga (DPK) yang dapat di himpun oleh 
bank. LDR akan menunjukan tingkat kemampuan bank dalam 
menyalurkan dana pihak ketiga yang di himpun oleh bank yang 
bersangkutan. Maksimal LDR yang di perkenankan oleh Bank 
Indonesia adalah sebesar 110%. Loan to Deposit Ratio dapat di 




                         
        






(Riyadi, 2006; 165) 
4. Non Performing Financing (NPF) 
Non Performing Financing merupakan pembiayaan yang sedang 
mengalami kemacetan dalam pelunasan nya yang terjadi karena faktor 
di sengaja maupun yang tidak di sengaja. Di dalam perbankan 
konvensional NPF sering disebut dengan Non Performing Loan 
(NPL). Kredit bermasalah atau problem loan dapat di artikan sebagai 
pinjaman yang mengalami kesulitan dalam pelunasan aktibat adanya 
faktor kesengajaan atau karena faktor eksternal di luar kemampuan 
kendali debitur. Kredit bermasalah sering juga di sebut Non 
Performing Loan yang dapat di ukur dari kolektibitasnya. Kolektibitas 
merupakan gambaran kondisi dimana pembayaran pokok dan bunga 
pinjaman serta tingkat kemungkinan di terimanya kembali dana yang 
di tanamkan dalam surat-surat berharga. Penilaian kolektibitas kredit 
di golongkan kedalam 5 kelompok yaitu : lancar (pass), Dalam 
Perhatian Khusus (special mention), Kurang Lancar (substandard), 
Diragukan (doubtful) dan macet (loss). Apabila kredit di kaitkan 
dengan tingkat kolektibitasnya, maka yang di golongkan kredit 
bermasalah adalaha kredit yang memilii kualitas dalam perhatian 
khusus, Kurang lancar, Diragukan , dan Macet. 
Persyaratan yang ketat dalam kebijakan kredit akan mengurangi 
kemungkinan terjadi nya kredit bermasalah, namun tidak akan 





nya default atau sering di sebut penunggakan pembayaran. 
Kecenderungan kerugian yang timbul dari kredit yang di salurkan 
pada dasarnya karena antara lain kurangnya perhatian bank secara 
serius setelah kredit tersebut berjalan. Selain itu, minimnya analisis 
yang di lakukan bank pada saat terjadi perubahan dalam siklus usaha. 
Oleh karena itu permasalahan sesungguh nya adalah masalah deteksi 
dini. Bagaimana suatu kredit yang mulai mengalami masalah dapat 
segera di ketahui sehingga masih terdapat waktu untuk melakukan 
tindakan pencegahan dan perlindungan terhadap kerugian. Dengan 
detieksi akan dapat di lindungi kerugian atau resiko yang tidak 
seharusnya terjadi (Dahlan, 2004; 174).  
Faktor penyebab terjadinya kredit bermasalah di lihat dari faktor 
internal antara lain : 
a. Kebijakan Perkreditan Yang Ekspansif  
Bank yang memiliki kelebihan dana (excess liquidity) sering 
menetapkan kebijakan perkreditan yang terlalu ekspansif yang 
melebihi pertumbuhan kredit secara wajar yaitu dengan 
menetapkan sejumlah target kredit yang harus di capai untuk kurun 
waktu tertentu. Keharusan pencapaian target kredit dalam waktu 
tertentu tersebut cenderung mendorong pejabat kredit menempuh 
langkah-langkah yang lebih agresif dalam penyaluran kredit 





debitur dan kurang menerapkan prinsip-prinsip  perkreditan yang 
sehat dalam menilai permohonan  kredit sebagaimana seharusnya. 
b. Penyimpangan Dalam Pelaksanaan Prosedur Perkreditan 
Pejabat bank sering tidak mengikuti dan kurang disiplin 
dalam menerapkan prosedur perkreditan sesuai dengan pedoman 
dan tatacara pemberian kredit dalam suatu bank. Hal yang sering 
terjadi, Bank tidak mewajibkan calon debitur membuat studi 
kelayakan dan menyampaikan data keuangan yang lengkap. 
Penyimpangan sistem dan prosedur perkreditan tersebut bisa di 
sebabkan karena jumlah dan kualitas sumber daya manusia 
khususnya yang menangani masalah perkreditan belum memadai. 
c. Lemahnya Sistem Administrasi dan Pengawasan Kredit 
Untuk mengukur sistem administrasi dan pengawasan kredit 
bank dapat di lihat dari dokumen kredit yang seharusnya di minta 
dari debitur tapi tidak di lakukan oleh bank, berkas perkreditan 
tidak lengkap dan tidak teratur, pemantauan terhadap usaha debitur 
tidak dilakukan secara rutin, termasuk peninjauan langsung pada 
lokasi usaha debitur secara periodik. Lemahnya sistem administrasi 
dan pengawasan tersebut menyebabkan kredit yang secara 
potensial akan mengalami masalah tidak dapat di lacak secara dini, 







d. Lemahnya sistem informasi kredit 
Sistem informasi kredit yang tidak berjalan sebagai mana 
mestinya akan memperlemah keakuratan pelaporan bank yang pada 
giliran nya akan sulit melakukan deteksi dini. Hal tersebut dapat 
menyebabkan terlambatnya pengambilan langkah yang di perlukan 
untuk mencegah terjadinya kredit bermasalah. 
Sedangkan di lihat dari faktor eksternal adalah : 
a. Penurunan kegiatan ekonomi dan tinggi nya tingkat bunga kredit 
Kegiatan usaha debitur rentan terhadap terjadi nya penurunan 
kegiatan ekonomi dan dalam waktu yang sama tingkat suku bunga 
mengalami kenaikan yang tinggi. Penurunan kegiatan ekonomi 
dapat di sebabkan oleh adanya kebijakan penyejukan ekonomi atau 
akibat kebijakan pengetatan uang yang di lakukan oleh Bank 
Indonesia menyebabkan tingkat bunga naik yang pada giliran nya 
bank tidan lagi mampu membayar cicilan pokok dan bunga kredit. 
b. Pemanfaatan iklim persaingan perbankan yang tidak sehat oleh 
debitur 
Persaingan bank yang sangat ketat dalam penyaluran kredit 
dapat di manfaat kan debitur yang kurang memiliki itikad baik 
dengan cara memperoleh kredit melebihi jumlah yang di perlukan 
dan usaha yang tidak jelas  atau untuk spekulatif. Dalam kondisi 
persaingan yang tajam sering bank tidak menjadi rasional dalam 





kemampuan teknis dan pengalaman petugas bank dalam 
pengelolaan kredit. 
c. Kegagalan Usaha Debitur 
Kegagalan usaha debitur dapat terjadi karena sifat usaha 
debitur sensitif terhadap pengarub eksternal misalnya kegagalan 
dalam pemasaran produk, terjadi perubahan harga di pasar 
perubahan pola konsumen dan pengaruh perekonomian nasional. 
d. Debitur mengalami musibah 
Musibah dapat terjadi kepada debitur misalnya meninggal 
dunia, lokasi usahanya mengalami kebakaran atau kerusakan 
sementara usaha debitur tidak di lindungi dengan asuransi (Dahlan, 
2004; 176).  
Fitra Rizal (2016) menyatakan bahwa Non Performing 
Financing (NPF) merupakan pembiayaan yang sedang mengalami 
kemacetan dalam pelunasan nya yang terjadi karena faktor di sengaja 
maupun tidak. NPF merupakan salah satu permasalahan  terbesar bagi 
perbankan, karena NPF merupakan penyebab utama kegagalan bank. 
Semakin tinngi NPF suatu bank maka resiko pembiayaan bermasalah 
pada bank bank tersebut kan meningkat . menurut Linda dkk (2015) 
perhitungan NPF di hitung menggunakan rumus : 
 
    
                     
           





5. Biaya Operasionan dan Pendapatan Operasioanal (BOPO) 
Rasio efisiensi ini di gunakan untuk mengukur kemampuan 
manajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional terhadap 
pendapatan operasional. Semakin kecil rasio ini brarti semaikin efisien 
biaya operasional yang di keluarkan bank yang bersangkutan sehingga 
kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil. 
Biaya operasional di hitung berdasarkan penjulmahan dari total beban 
bunga dan total beban oparional lain nya. Pendapatan operasional 
adalah penjumlahan dari total pendapatan bunga dan total pendapatan 
operasional lain nya (Frianto, 2012; 72). Rasio ini di gunakan untuk 
mengukur perbandingan biaya operasi atau biaya intermediasi 
terhadap pendapatan operasi yang diperoleh oleh bank. Semakin kecil 
angka rasio BO/PO, maka semakin baik kondisi bank tersebut 
(Martono, 2013; 86). 
Rasio yang sering disebut dengan  rasio efisiensi ini di gunakan 
untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan 
biaya operasional terhadap pendaptan operasioanal. Biaya Operasional 
di bandingkan dengan Pendapatan Operasional (BOPO) adalah rasio 
rentabilitas yang menunjukan perbandingan anatar total beban 
operasional dengan total pendapatan operasional yang di miliki bank 
(Frianto, 2012; 85). BOPO  adalah rasio perbandingan antara Biaya 
Operasional dengan Pendapatan Operasional, semakin rendah rasio 





lebih efisien dalam menggunakan sumber daya yang ada di 
perusahaan. Menurut bank indonesia, efisiensi operasi di ukur dengan 
membandingkan total biaya operasi dengan total pendapatan operasi 
atau yang sering di sebut BOPO. Dari rasio ini dapat di ketahui 
efisiensi kinerja manajemen sutau bank, jika angka rasio menunjukan 
angka di atas 90% dan mendekati 100%, berarti kinerja bank tersebut 
menunjukan tingkat efisiensi yang sangat rendah. Tetaoi jika rasio ini 
rendah mendekati 75% hal ini menunjukan bahwa bank tersebut 
memiliki tingkat efisiensi yang tinggi. Sedangkan menurut Linda dkk 
(2015) BOPO adalah rasio yang di gunakan untuk mengetahui 
efisiensi pihak manajemen bank dalam kegiatan operasional nya. 
BOPO sering di sebut OER (Operational Efficiency Ratio), walaupun 
terdapat perbedaan dalam istilah penyebutan nya, BOPOP dapat di 
hitung menggunakan rumus : 
 
     
             
                  
        
 
6. Kecukupan Modal (CAR) 
Penggunaan modal bank di maksudkan untuk memenuhi segala 
kebutuhan guna menunjang kegiatan operasi bank. Jumlah modal bank 
dianggap tidak mencukupi apabila tidak memenuhi maksud-maksud 





jumlah wajar kebutuhan modal suatu bank adalah tugas yang cukup 
kompleks. Modal merupakan faktor penting dalam upaya 
mengembangkan usaha bank. Bank Indonesia sebagai otoritas moneter 
menetapkan ketentuan  mengenai kewajiban penyediaan modal 
minimum yang harus selalu di pertahan kan setiap bank. Ketentuan 
pemenuhan permodalan minimum bank disebut juga Capital Adequacy 
Ratio (CAR), saat ini sebasar 4% dari Aktiva Tertimbang Menurut 
Resiko (ATMR). Jumlah dan teknik penghitungan modal tersebut jauh 
lebih rendah di bandingkan dengan ketentuan CAR sebelum terjadi 
krisi moneter (1997) sebesar 8%. Angka ini merupakan penyesuaian 
dari ketentuan yang berlaku secara internasional berdasarkan standar 
Bank For International Settlement (BIS). Penentuan modal minimum 
bank dilakukan dengan mempertimbangkan bahwa dalam waktu yang 
tidak lama lagi indonesia di paksa harus siap memasuki globalisasi, era 
perdagangan bebas yang akan di mulai pada tahun 2003 pada saat 
Asean Free Trade Agreement (AFTA) di berlakukan, menyusul Asia 
Pasific Economi Cooperation pada tahun 2010 selanjutnya General 
Agreement on Trade and Tarrif pada tahun 2020 menjadi efektif 
dimana saat itu perdagangan tidak mengenal lagi batas-batas 
kedaulatan negara (Dahlan, 2004; 99).  
 Rasio permodalan sering disebut juga rasio-rasio solvabilitas 






a. Mengukur kemampuan bank tersebut untuk menyarap kerugian-
kerugian yang tidak dapat di hindarkan 
b. Sumberdana yang di perlukan untuk membiayai kegiatan usahanya 
sampai bats tertentu, karena sumber-sumber dana dapat juga 
berasal dari hutang penjualan aset yang tidak di pakai dan lain-lain 
c. Alat pengukur besar kecilnya kekayaan bank tersebut yang di 
miliki oleh para pemegang saham nya  
d. Dengan modal yang mencukupi memungkinkan manajemen bank 
yang bersangkutan untuk bekerja dengan efisiensi yang tinggi, 
seperti yang di kehendaki oleh para pemilik modal pada bank 
tersebut (Martono, 2013; 84). 
 Dalam hal dalam melakukukan penilaian untuk pemenuhan 
kewajiban penyediaan modal minimum suatu bank di samping atas 
dasar perhitungan secara kuantitatif atas angka-angka yang terdapat 
pada sisi asset. Di lakukan juga penilaian kualitatif yang di dasar kan 
pada beberapa parameter seperti kolektibilitas aktiva produktif. 
Dengan mengacu pada prinsip-prinsip yang di terapkan di banyak 
negara, yang pada dasar nya mengacu pada BIS, maka bila terdapat 
faktor-faktor yang sangat berpengaruh terhadap pada permodalan 
bank, di perlukan judgement , baik yang di lakukan oleh bank yang 
bersangkutan maupun oleh Bank Sentralnya (Riyadi, 2006; 67). 
 Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio yang di 





menutup kemungkinan kerugian di dalam kegiatan perkreditan dan 
perdagngan surat-surat berharga (Martono, 2013; 85). Menurut Imas 
dkk (2010) bahwa penilaian permodalan berdasarkan pada kewajiban 
modal minimum bank sebagaimana di tetapkan dalam surat edaran 
Bank Indonesia Nomor 26/5/BEP tanggal 29 mei 1993 perihal 
Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM), yang di nyatakan 
dalam rasio modal dibagi Aktiva Tertimbang Menurut Resiko 
(ATMR). Rasio ini di nyatakan dengan Capital Adequacy Ratio (CAR) 
biasanya di nyatakan dalam persen (%). 
 Ratio Adequacy Ratio (CAR) yaitu rasio kewajiban pemenuhan 
modal minimum yang harus dimiliki oleh bank. Untuk saat ini minimal 
CAR sebesar 8% dari Aktiva TertimbangMenurut Resiko (ATMR), 
atau di tambah dengan risiko pasar dan risiko operasional, ini 
tergantung pada kondisi bank yang bersangkutan. CAR yang di 
terapkan Bank Indinesia ini, mengacu pada ketentuan/standar 
internasional yang di keluarkan oleh Banking International Settlement. 
Sedangkan untuk rumus nya adalah : 
    
     
    
        
(Riyadi, 2013; 161). 





 Penelitian terdahulu atau penelitian yang di lakukan sebelumnya 
yang membahas tentang Surat Berharga Syariah Negara (SBSN), 
Financing to Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF), 
Biaya Operasional Pendapatan Operasioanal (BOPO), dan Kecukupan 
Modal terhadap Profitabilitas bank syariah antara lain adalah sebagai 
berikut. 
1. Penelitian yang di lakukan oleh Udik Jatmiko dan Beby Hilda Agusti 
pada tahun 2018 dengan judul “Analisi Fnancing to Deposit Ratio dan 
Dana Pihak Ketiga Terhadap Return On Asset”. Analisis yang di 
gunakan dalam penelitian nya adalah analisis deskriptif dan kuantitatif 
dengan pendekatan statistik melalui uji regresi liniear berganda, uji T 
dan uji hipotesid F penelitian. Hasil dari peneltian tersebut dapat di 
jelaskan bahwa Financing to Deposit Ratio (FDR) secara parsial tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset. Sedangkan Rasio 
Dana Pihak Ketiga  berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return 
On Asset. Dan secara simultan Financing to Deposit Ratio (FDR) dan 
Rasiio Dana Pihak Ketiga memiliki pengaruh yang benar-benar 
signifikan terhdap Return On Asset. Variabel pembeda yang di teliti 
oleh Udik Jatmiko dan Beby Hilda Agusti dengan penelitian ini adalah 
terdapat pada variabel independen yaitu Dana Pihak Ketiga. 
Sedadangkan pada variabel dependen tiadk ada. 
2. Penelitian yang di lakukan oleh Vista Qonitah Qotrun Nuha, Ade 





BOPO dan Pembiayaan Bagi Hasil Terhadap Profitabilitas Bank 
Umum Syariah”. Analasis data yang di gunakan adalah analisis regresi 
data panel. Hasil Uji F di ketahui bahwa NPF, BOPO dan Pembiayaan 
Bagi Hasil secara simultan berpengaruh terhadap ROA. Hasil Uji T 
variabel NPF dan Pembiayaan Bagi Hasil tidak berpengaruh terhadap 
ROA. Sedangkan variabel yang di teliti oleh Vista Qonitah Qotrun 
Nuha dan Ade Sofyan Mulazid dengan penilitan ini perbedaan nya 
adalah terdapat pada variabel independen yaitu Pembiayaan Bagi 
Hasil. Sedangkan pada variabel dependen tidak ada. 
3. Penelitian yang di lakukan oleh Ian Azhar dan Arim pada tahun 2016 
yang berjudul “Pengaruh Pembiayaan Jual Beli, Pembiayaan Bagi 
Hasil, dan Non Performing Finance (NPF) Terhadap Profitabilitas”. 
Metode analisis yang di gunakan dalam penelitian tersebut adalah 
Regresi Linier. Hasil regresi linier menunjukan bahwa pembiayaan 
penjualan memberikan pengaruh positif terhadap profitabilitas. 
Sedangkan pembiayaan bagi hasil dan keuangan bermasalah 
memberikan pengaruh negatif terhadap profitabilitas. Hasil pengujian 
hipotesis menunjukan bahwa pembiayaan penjuan, pembiayaan bagi 
hasil, dan kinerja performing berdampak terhadap profitabilitas sebesar 
39,1%. Sedangkan pembiayaan penjualan, pembiayaan bagi hasil dan 
NPF sebesar 60,9%. Variabel pembeda dari penelitan yang di lakukan 





Independen yaituPembiayaan Jual Beli dan Pembiayaan Bagi Hasil. 
Sedangkan pada variabel dependen tidak ada. 
4. Penelitian yang di lakukan oleh Nana Nofianti, Tenny Badina dan 
Aditiya Erlangga pada tahun 2015 dengan judul “Analisis Pengaruh 
Return On Asset (ROA) , Biaya Operasional Terhadap Pendapatan 
Operasional (BOPO), Suku Bunga, Financing to Deposit Ratio (FDR) 
dan Non Performing Financing (NPF) Terhadap tingkat bagi hasil 
Deposito Mudharabah.” Analisis yang di gunakan adalah Analisis 
Regresi Berganda dengan menggunakan perangkat lunak SPSS 19,0. 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return On Asset 
(ROA), BOPO, Suku Bunga, Financing to Deposit Ratio (FDR) dan 
Non Performing Financing (NPF) sebagai variabel independen, dan 
Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudharabah berbagi sebagai variabel 
dependen. Sebagian hasil menunjukan bahwa Return On Asset (ROA) 
dan Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh positif secara 
signifikan terhadap tingkaat bagi hasil deposito mudharabah sedagkan 
BOPO, Suku Bunga dan Non Performing Financing (NPF) tidak 
berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil deposito mudharabah. 
Variabel pembeda dari penelitian yang dilakukan oleh Nana Nofianti 
dkk dengan peneliti adalah pada variabel independen yaitu variabel 
Sukuk Bunga dan Tingkat Bagi Hasil. Sedangkan pada variabel 





5. Penelitian yang dilakukan oleh Fitra Rizal pada tahun 2016 yang 
berjudul “Pengaruh Capital Adequacy Ratio, Non Performing Finance 
dan Operational Efficiency Ratio Terhadap Profitabilitas Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah.” Analisis yang digunakan dalam 
penelitian tersebut adalah Regresi Linier Berganda dengan 
menggunakan uji asumsi klasik terlebih dahulu yang meliputi uji 
multikolonieritas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas dan uji 
normalitas. Hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa persamaan  
regresi yang digunakan lolos uji asumsi klasik. Penelitian ini 
membuktikan bahwa secara parsial, hanya variabel Capital Adequacy 
Ratio yang tidak berpengaruh terhadap Return On Asset, sementara 
variabel Non Performing Fiannce dan Operational Efficiency Ratio 
berpengaruh negtif dan signifikan terhadap Return On Asset. Dan 
secara simultan variabel Capital Adequacy Ratio, Non Performing 
Finance, dan Operational Efficiency Ratio memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap Return On Asset. Variabel yang membedakan 
dengan penelitian ini tidak ada. Sedangkan pada variabel dependen 
juga tidak ada. 
6. Penelitian yang dilakukan oleh Linda dkk pada tahun 2015 dengan 
judul “Pengaruh CAR, NPF, Dan OER Terhadap ROA pada Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah”. Teknik analisi dalam penelitian tersebut 
menggunakan teknik analisi regresi linier berganda dengan melakukan 





multikolinieritas, uji heteroskedisitas, dan uji linieritas. Hasil dari 
penelitian tersebut membuktikan bahwa Capital Adequacy Ratio 
(CAR), Non Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio 
(FDR) dan Operational Efficiency Ratio (OER) secara simultan 
berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA). Capital Adequacy 
Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF), dan Financing to 
Deposit Ratio (FDR) secara parsial berpengaruh tidak signifikan 
terhadap Return On Asset(ROA). Variabel yang membedakan antara 
penelitian yang di lakukan oleh Linda dkk dengan penelitian ini tidak 
ada. Sedangkan pada variabel dependen juga tidak ada. 
7. Penelitian yang di lakukan oleh Suryani pada tahun 2011 dengan judul 
“Analisis Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) Terhadap 
Profitabilitas Perbankan Syariah”. Teknik analisi yang di gunakan 
adalah teknik analisi regresi liner dengan bantuan program EVIEWS 
versi 5. Hasil dari penelitian tersebut menunjukan bahwa Financing to 
Deposit Ratio (FDR) tidak ada pengaruh signifikan terhadap Return 
On Asset (ROA). Variabel pembeda antara penelitian yang di lakukan 
suryani dengan peneliti adalah pada variabel independen tidak ada. 
Sedangkan pada variabel dependen juga tidak ada. 
8. Penelitian yang di lakukan oleh Fitria Rahmah pada tahun 2017 
dengan judul “Ananlisis Dampak Penerbitan SBSN Terhadap 
Profitabilitas Bank Syariah”. Teknik analisis yang di gunakan dalam 





panel dengan pooled least square (PLS). Hasil penelitian tersebut 
menenjukan bahwa variabel SBSN berp[engaruh negatif dan signifikan 
terhadap tingkat profitabilitas. Variabel pembeda dari penelitian yang 
di lakukan oleh Fitria Rahmah dengan peneliti adalah pada variabe 
independen yaitu tidak ada. Sedangkan pada variabel dependen juga 
tidak ada. 
 Dari beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 
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C. Kerangka Pemikiran 
1. Pengaruh Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) Terhadap 
Profitabilitas Bank 
SBSN merupakan surat berharga negara yang di terbitkan oleh 
pemerintah yang berlandaskan prinsip syariah sebagai bukti atas 
bagian penyertaan terhadap aset SBSN baik dalam mata uang rupiah 
maupun valuta asing. Sehingga dapat di simpulkan bahwa Surat 
Berharga Syariah negara adalah bukti kepemilikan atau sertifikat yang 
bernilai sama dan mewakili bagian tertentu yang tidak bisa di 
pisahkan atas suatu aset yang di keluarkan oleh emiten kepada 
pemegang obligasi syariah yang mewajibkan emiten untuk membayar 
pendapatan serta membayar kembali dana obligasi pada saat jatuh 
tempo. Sehingga apabila semakin tinggiinvestor menginvestasi kan 
dana nya di bank syariah melalui Surat Berharga Syariah Negara, 
maka memungkinkan peningkatan Return Bagi Hasil Mudharabah 





2. Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Profitabilitas 
Bank 
Menurut fungsi nya, bank merupakan salah satu lembaga 
intermediasi yaitu menyalurkan pembiayaan kepada nasbahnya atau 
kepada masyarakat yang membutuhkan dana tambahan untuk 
melakukan usaha dan pemenuhan kebutuhan. Untuk mengetahui 
seberapa besar pembiayaan yang di salurkan dengan memanfaatkan 
dana yang di himpun oleh bank dapat menggunakan rasio Financing to 
Depodit Ratio (FDR). Dalam perbankan konvensional, FDR di kenal 
dengan sebutan LDR. Menurut linda dan dina (2015) menjelaskan 
bahwa semakin tinggi LDR maka laba perusahaan mempunyai 
kemungkinan semakin meningkat dengan syarat perusahaan tersebut 
mampu dalam menyalurkan kredit secara maksimal. Maka dapat di 
simpulkan bahwa LDR mempunyai pengaruh positif terhadap 
profitabilitas. Sama hal nya dengan FDR, apabila semakin tinggi 
tingkat FDR perusahaan maka semakin tinggi pula tingkat laba atau 
profitabilitas yang di dapat perusahaan. 
3. Pengaruh Non Performing Financing Terhadap Profitabilitas Bank 
Non Performing Financing merupakan pembiayaan yang sedang 
mengalami kemacetan dalam pelunasan nya yang terjadi karena faktor 
di sengaja maupun faktor yang tidak di sengaja. Semakin tinggi NPF 
suatu bank akan semakin tinggi pula resiko pembiayaan bermasalah 





oleh pihak bank yang dlam menyalurkan atau meminjamkan dana nya 
pada nasabah yang tidak tepat. Apabila pembiayaan mengalami 
masalah kemacetan dalam pelunasan maka kenaikan NPF tersebut 
akan menurunkan tingkat profitabilitas bank. 
 
4. Pengaruh Biaya Oprasional Pendapatan Operasional (BOPO) Terhadap 
Profitabilitas Bank 
Biaya Operasioanal Pendapatan Operasioan (BOPO)  
merupakan rasio di gunakan untuk mengukur perbandingan biaya 
operasi atau biaya intermediasi terhadap pendapatan operasi yang 
diperoleh oleh bank. Semakin besar tingkat BOPO maka akan semakin 
tinggi pula beban yang akan di terima oleh bank. Hal tersebut 
menunjukan bahwa BOPO memiliki pengaruh negatif trehadap 
profitabilitas. Semakin tinggi tingkat BOPO suatu bank, maka semakin 
rendah tingkat profitabilitas atau laba yang di dapat oleh bank. 
5. Pengaruh Kecukupan Modal Terhadap Profitabilitas Bank 
Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio yang di 
gunakan untuk mengukur kemampuan permodalan yang ada untuk 
menutup kemungkinan kerugian di dalam kegiatan perkreditan dan 
perdagangan surat-surat berharga.Modal merupakan faktor yang 
penting dalam pengembangan usaha dan menampung tingkat resiko 
kerugian yang di hadapi oleh bank. Sehingga dapat di simpulkan 





tinggi kecukupan modal suatu bank maka kemungkinan tingkat 
profitabilitas suatu bank akan naik. 
6. Pengaruh Surat Berharga Syariah Negara (SBSN), Financing to 
Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF), Biaya 
Operasional Pendapatan Operasioanal (BOPO), dan Kecukupan Modal 
terhadap profitabilitas bank 
Dari penjelasan di atas maka apat di simpulkan bahwa Surat 
Berharga Syariah Negara (SBSN), Financing to Deposit Ratio (FDR), 
Non Performing Financing (NPF), Biaya Operasional Pendapatan 
Operasioanal (BOPO), dan Kecukupan Modal secara simultan dapat 





















































Pengaruh secara partial 






D. Perumusan Hipotesis 
 Hipotesis dapat di artikan sebagai hubungan yang di perkirakan 
secara logis di antara dua atau lebih variabel yang di ungkapkan dalam 
bentuk pernyataan yang dapat di uji. Hubungan tersebut di perkirakan 
berdasarkan jaringan asosiasi yang di tetapkan dalam kerangka teoritis 
yang di rumuskan untuk studi penelitian. Dengan menguji hipotesis dan 
menegaskan perkiraan hubungan, di harapkan bahwa solusi dapat di 
temukan untuk mengatasi masalah yang di hadapi (Uma Sekaran, 2011; 
135). Perumusan Hipotesis dalam penelitian ini berdsarkan pada 
perumusan masalah dan  tinjauan secara teoritis maka penulis dalam 
merumuskan hipotesis sebagai berikut : 
 
1. Terdapat pengaruh Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) terhadap 
profitabilitas Bank Umum  Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia 
tahun 2013 – 2018. 
2. Terdapat pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap 
profitabilitas Bank Umum  Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia 
tahun 2013 – 2018. 
3. Terdapat pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap 
profitabilitas Bank Umum  Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia 





4. Teradapat pengaruh Biaya Operasional Pendapatan Operasional 
(BOPO) terhadap profitabilitas Bank Umum  Syariah yang terdaftar di 
Bank Indonesia tahun 2013 – 2018. 
5. Terdapat pengaruh Kecukupan Modal terhadap profitabilitas Bank 
Umum  Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia tahun 2013 – 2018. 
6. Terdapat Pengaruh Surat Berharga Syariah Negara (SBSN), Financing 
To Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF), Biaya 
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), Dan Kecukupan Modal 
secara simultan terhadap profitabilitas Bank Umum  Syariah yang 






A. Pemilihan Metode 
Metode yang akan di gunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan metode kuantitatif. Metode kuantitatif adalah metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan 
sampel pada umumnya di laukukan secara random, dan penguumpulan 
data menggunakan instrumen penelitian, serta analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
di terapkan (Sugiyono, 2012; 13).  
 
B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian yang di lakukan oleh peneliti berhubung data 
yang di gunakan adalah data sekunder. Data sekunder merupakan 
pengumpulan data yang tidak langsung dari sumber nya melalui orang 
lain atau dokumen dan data tersebut dapat di akses dimana saja melalui 
website di Bank Indonesia, yaitu pada website  www.bi.go.id. 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Di dalam penelitian kuantitatif, populasi di dapat definisakan 





mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh 
peneliti untuk di pelajari dan kemudian dapat di tarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2012; 389). Populasi yang di lakukan 
penelitian ini adalah perusahaan sektor perbankan syariah yang 
terdaftar di bank indonesia tahun 2013 – 2018. Sedangkan jumlah 
total perbankan yang menjadi populasi dalam penelitian ini sebesar 
sebelas bank. Berikut adalah daftar nama perbankan yang menjadi 
populasi pada penelitian ini. 
 
Tabel 3.1 
Daftar Nama Bank Umum Syariah Yang Terdaftar Di Bank 
Indonesia 
 
No Nama Bank 
1. PT BANK BNI SYARIAH 
2. PT BANK MEGA SYARIAH 
3. PT BANK MUAMALAT INDONESIA 
4. PT BANK SYARIAH MANDIRI 
5. PT BANK BCA SYARIAH 
6. PT BANK BRI SYARIAH 
7. PT BANK JABAR BANTEN SYARIAH 
8. PT BANK PANIN SYARIAH 
9. PT BANK SYARIAH BUKOPIN 
10. PT BANK VICTORIA SYARIAH 
11. PT BANK MAYBANK SYARIAH INDONESIA 
 
Sumber : www.bi.go.id 
 
2. Sampel  
Sampel merupakan sebagian dari populasi. Sampel itu sendiri 





katakan beberapa atau sebagian, namun tidak semua, dan dari 
elemen populasi membentuk sampel (Uma sekaran, 2017; 54). 
Sampel yang di gunakan dalam penelitian ini menggunakan 
metode purposive sampling. Puposive Sampling adalah teknik 
pengambilan sampel sumber data dengan menggunakan ketentuan 
(syarat) atau dengan pertimbangan tertentu (Suguyono, 2012; 392). 
Kriteria sampel yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Perbankan Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia pada 
paeriode tahun 2013 -2018. 
2. Memiliki data laporan keuangan lengkap dan memiliki 
informasi berkaitan dengan variabel yang di teliti selama 
periode 2013 – 2018. 
3. Bank Syariah yang memiliki laporan keuangan SBSN sebagai 
aset sejak tahun 2013 – 2018. 
4. Tersedianya data laporan SBSN di dalam laporan keuangan 
bank syariah tersebut.  
Sampel yang sesuai dan  memenuhi kriteria dalam penelitian 
ini adalah sebanyak tujuh bank. Berikut adalah daftar sampel yang 









Daftar Sampel Yang Di Gunakan  
 
No Nama Bank 
1. PT BANK BUKOPIN SYARIAH 
2. PT BANK MEGA SYARIAH 
3. PT BANK PANIN SYARIAH 
4. PT BANK BNI SYARIAH 
5. PT BANK BRI SYARIAH 
6. PT BANK MANDIRI SYARIAH  
7. PT BANK MUAMALAT SYARIAH 
8. PT BANK VICTORIA 
Sumber : www.bi.go.id 
 
D. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
Secara teoritis variabel dapat di definisikan sebagai atribut 
seseorang, atau obyek, yang mempunyai “Variasi” anatara satu orang 
dengan orang yang lain atau obyek dengan obyek yang lain. Menurut 
hubungan nya, variabel di bagi menjadi dua yaitu : 
1. Variabel Dependen 
Variabel ini sering di sebut dengan variabel terikat. Variabel 
terikat merupakan variabel yang di pengaruhi atau yang menjadi 
akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2012; 59). 
Sedangkan variabel dependen yang di gunakan dalam penelitian ini 
adalah profitabilitas bank syariah. Reteurn On Asset merupakan 
rasio yang memberikan informasi seberapa efisien suatu bank 
dalam melakukan kegiatan usahanya, karena rasio ini 
mengindikasikan seberapa besar keuntungan dapat di peroleh rata-





memperngaruihi kemampuan bank memperoleh keuntungan. 
Untuk mengukur kemampuan bank dalam memperoleh keuntungan 
dapat di gunakan berbagai pengukuran salah satu nya adalah Retun 
On Asset (Siamat Dahlan, 2004; 102). ROA mempunyai rumus 
Sebagai berikut : 
 
    
                  
          
        
 
2. Variabel Independen 
Variabel ini sering di sebut dengan nama variabel bebas. 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahan nya atau timbul nya variabel terikat 
(dependen) (Sugiyono, 2012; 59). Ada pun variabel independen 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Surat Berharga Syariah 
Negara (SBSN), Financing to Deposit Ratio (FDR), Non 
Performing Finsncing (NPF), Biaya Operasional Pendapatan 
Operasional (BOPO), dan Kecukupan Modal. 
a) Surat Berharga Syariah Negara (X1) 
Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) atau yang sering 
di sebut sukuk neagar, merupakan surat berharga negara yang 
di terbitkan berdasarkan prinsip syariah, sebagai bukti atas 
penyertaan sebuah aset, baik dalam bentuk rupiah maupun 





b) Financing to Deposit Ratio (X2) 
Financing to Deposit Ratio merupakan rasio keuangan yang 
di gunakan untuk perbandingan antara pembiayaan yang di berikan 
oleh bank dengan dana pihak ketiga yang berhasil di kerahkan oleh 
bank. Di dalam perbankan konvensional sering di sebut dengan 
sebutan LDR (Loan to Deposit Ratio. LDR merupakan rasio yang 
menyatakan seberapa jauh bank telah menggunakan uang para 
penyimpan  (depositor) untuk memberikan pinjaman kepada para 
nasabah nya. Dengan kata lain jumlah uang yang di pergunakan 
untuk memberi pinjaman adalah uang yang berasal dari titipan para 




                         
        
        
 
c) Non Performing  Financing  (X3) 
Non Performing Financing merupakan pembiayaan yang 
sedang mengalami kemacetan dalam pelunasan nya yang terjadi 
karena faktor di sengaja maupun faktor yang tidak di sengaja. Di 
dalam perbankan konvensional NPF sering disebut dengan Non 
Performing Loan (NPL). Kredit bermasalah atau problem loan 
dapat di artikan sebagai pinjaman yang mengalami kesulitan dalam 





eksternal di luar kemampuan kendali debitur (Dahlan, 2004; 174).  
Dalam perhitungan nya NPL mempunyai  rumus sebagai berikut : 
 
    
                     
           
 x 100% 
 
d) Biaya Operasioanal Pendapatan Operasional (X4) 
Rasio yang sering disebut dengan  rasio efisiensi ini di 
gunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam 
mengendalikan biaya operasional terhadap pendaptan 
operasioanal. Biaya Operasional di bandingkan dengan 
Pendapatan Operasional (BOPO) adalah rasio rentabilitas yang 
menunjukan perbandingan anatars total beban operasional 
dengan total pendapatan operasional yang di miliki bank 
(Frianto, 2012; 85). BOPO dalam perhitungan nya mempunyai 
rumus sebagai berikut : 
 
        
            
                 
       
 
e) Kecukupan Modal (X5) 
 Ratio Adequacy Ratio (CAR) yaitu rasio kewajiban 
pemenuhan modal minimum yang harus dimiliki oleh bank. 





TertimbangMenurut Resiko (ATMR), atau di tambah dengan 
risiko pasar dan risiko operasional, ini tregantung pada kondisi 
bank yang bersangkutan. CAR yang di terapkan Bank Indinesia 
ini, mengacu pada ketentuan/standar internasional yang di 
keluarkan oleh Banking International Settlement (Riyadi, 2013; 
161).Sedangkan untuk rumus nya adalah : 
 
    
     
    
        
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Selanjutnya adalah menentukan teknik pengumpulan data. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitaif sehingga Seperti yang di 
katakan sebelumnya, bahwa teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini adalah menggukanan data sekuender yang di akses melalui websiite 
www.bi.go.id. 
F. Teknik Pengolahan Data 
Untuk teknik pengolahan data yang di gunakan dalam penelitian 
ini adalah menggukan software perangkat lunak SPSS. SPSS singkatan 
dari Statistical Package For Social Sciences yaitu software yang 
berfungsi untu menganalis data, melakukan perhitungan statistik baik 
untuk statistik parametik maupun non parametik dengan basis 






G. Analisis Data Dan Uji Hipotesis 
Setelah mengumpulkan data dan menetukan teknik pengolahan 
data selanjutnya adalah menganalisis data. Adapun analisis data yang 
di gunakan dalam penelitian ini, antara lain sebagai berikut : 
1. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dapat di gunakan untuk mengetahui apakah 
data tersut layak untuk di analisis, karena tidak semua data dalam 
penelitian layak atau dapat di analisis. Dalam penelitan ini ada 4 
pengujian yang di gunakan untuk dalam uji asumsi klasik yaitu uji 
multikolonieritas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas , dan uji 
normalitas (Ghozali, 2018; 105). 
a) Uji Multikolonieritas 
Uji Multikolonieritas adalah uji yang di gunakan untuk 
menguji apakah model regresi di temukan adanya korelasi 
anatar variabel bebas (independen). Model yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. 
Jika antar variabel independen terdapat korelasi yang cukup 
tinggi pada umumnya diatas 0,90, maka hal ini bertanda bahwa 
adanya multikolorienitas. Tetapi tidak adanya korelasi antar 
variabel bukan berarti bebas dari mulikolonieritas. Hal tersebut 
dapat di sebabkan karena adanya efek kombinasi dua atau lebih 
variabel independen. Selain itu multikolonieritas dapat di lihat 





Factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukan setiap variabel 
independen manakah yang di jelaskan oleh variabel independen 
lain nya. Dapat di sedehanakan bahwa setiap variabel 
independen variabel dependen atau variabel terikat dan di 
regres terhadap variabel independen lain nya. Tolerance untuk 
mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang 
tidak di jelaskan oleh variabel independen lain nya. Jadi nilai 
tolerance yang rendah samadengan nilai VIF tinggi (karena 
VIF = 1/Tolerance). Nilai cutoff yang umum di pakai untuk 
menunjukan adanya multikolonieritas adalah nilai tolerance ≤ 
0.10 atau sama dengan nilai VIF ≥10 (Ghozali,2018; 107). 
b) Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi adalah uji yang di gunakan untuk menguji 
apakah dalam model regresi linier ada korelasi anatar kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika teradi 
korelasi, maka dapat disebut adanya problem autokorelasi. 
Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari 
autokorelasi. Ada beberapa cara yang dapat di gunakan untuk 
mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi, salah satunya 
adalah uji Durbin – Watson (DW test) (Ghozali, 2018; 111). 
Uji Durbin Watson dapat digunakan hanya autokorelasi 
tingkat saru (First order autocorrelation) dan mensyaratkan 





variabel lagi di antara variabel independen. Hipotesis yang 
akan di uji adalah : 
H0 : tidak ada autokorelasi ( r = 0 ) 
HA : ada autokorelasi ( r ≠ 0 ) 
Dalam pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi dapat 
di lihat pada tabel sebagai berikut : 
 
Tabel 3.3 
Pengambilan Keputusan Ada Tidaknya Autokorelasi 
 
Hipotesis Nol Keputusan Jika 
Tidak ada 
autokorelasi positif 
Tolak 0 < d < d1 
Tidak ada 
autokorelasi positif 
No decision d1 ≤ d ≤ du 
Tidak ada korelasi 
negatif 
Tolak 4 – d1 < d < 4 
Tidak ada korelasi 
negatif 





Tidak di tolak du < d < 4 – du 
 
c) Uji Heteroskedastisitas 
Uji  hetroskedastisitas adalah uji yang di gunakan untuk 
menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka di sebut sebagai 
Homoskesdatisitas dan jika berbeda dapat di sebut 





Homoskesdatisitas atau tidak adanya Heteroskedatisitas 
(Ghozali, 2018; 137). 
Ada beberapa cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
heteroskedastisitas, salah satu nya adalah dengan melihat 
Grafik Plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) 
yaitu ZPRED dengan Residualnya  SRESID. Deteksi ada atau 
tidak nya heteroskedastisitas dpat dilakukan dengan melihat 
ada tidak nya pola tertentu pada grafik Scatterplot antara 
SRESID dan ZPRED diaman sumbu Y adalah Y yang telah di 
prediksi, dan sumbu X adalah residual ( Y prediksi – Y 
sesungguhnya ) yang telah di Studentized. 
d) Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah uji yang di gunakan untuk menguji 
apakah dalam model regresi, varuabel pengganggu residual 
memiliki distribusi normal. Seperti di ketahui bahwa uji F dan 
uji t mengansusmsikan bahwa nilai residual mengikuti 
distribusi normal. Apabila asumsi ini di langgar makauji 
statistik menjadi tidak valid untuk jumlah sampel kecil. Ada 
dua cara untuk menentukan apakah residual berdistribusi 
normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik. 
1. Analisis Grafik 
Untuk melihat residual berditibusi normal atau 





grafik histogram yang membandingkan  antara data 
observasi dengan distribusi yang mendekati distribusi 
normal. Namun dengan hanya melihat pada histigram saja 
dapat menyesatkan khususnya untuk jumlah sampel yang 
kecil. Metode yang lebih baik adalah dengan melihat 
normal probaliti plot yang membandingkan distribusi 
kumulatif dari distribusi normal. Distribusi normal akan 
membentuk satu garis luruh diagonal. Jika distribusi data  
residual normal, maka garis yang menggambarkan data 
sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. Berikut 











Sumber Gambar : www.statistikian.com 
 
 
2. Analisis Statistik 
Uji Normalitas dengan grafik dapat menyesatkan 
apabila tidak hati-hati secara visual akan kelihatan normal, 
padahal secara statistik bisa terjadi sebaliknya. Oleh sebab 
itu di anjurkan untuk menggunkan uji statistik juga. Uji 
statistik secara sederhana dapat dilakukan dengan melihat 
nilai kurtosis dan sjewness dari residual. Nilai z statistik 
untuk skewness dapat di hitung dengan rumus sebagai 
berikut : 
 
          
        
√   
 
 Sedangkan nilai Z kurtosis dapat di hitung dengan rumus : 
          
        
√    
 
Dimana N adalah jumlah sampel yang di gunakan, jika 
nilai Z hitung > Z tabel, maka distribusi tidak normal. 
Misalkan nilai Z hitung > 2.58 menunjukan asumsi 





pada tingkat signifikansi 0.05 nilai Z tabel sebesar 1.96 
(Ghozali, 2018; 161).  
2. Analisis Regresi Linier Sederhana  
Menurut Sugiyono (2017) bahwa analisis regresi linier 
sederhana merupakan regresi sederhana yang didasarkan pada 
hubungan fungsional ataupun kausal satu variabel independen 
dengan satu variabel dependen. Persamaan regresi linier sederhana 
adalah sebagai berikut : 
 
Y = a + bX 
Keterangan :  
Y = Subyek dalam variabel depeden yang di prediksikan 
a = Harga Y bila X = 0 (harga konstan) 
b          = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukan 
angka peningkatan ataupun penurunan variabel 
dependen yang di dasarkan pada variabel 
independen. Bila b ( + ) maka naik, dan bila ( - ) 
maka terjadi penurunan. 
X          = Subyek pada variabel independen yang mempunyai 
nilai tertentu. 
3. Uji Signifikansi Koefisien Regresi Linier Sederhana 
Pengujian ini di lakukan bertujuan untuk menentukan 





regresi (b1,b2,b3,b4,b5) secara parsial atau sendiri-sendiri terhadap 
variabel terikat (Y). Langkah pengujian : 
a. Menentukan Ho dan Ha 
1. Formulasi Hipotesis 1 
H0 : β1 = 0 Artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan 
antara Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) 
secara parsial terhadap profitabilitas bank umum 
syariah yang terdaftar di bank indonesia tahun 
2013 – 2018. 
H0 : β1 ≠ 0 Artinya terdapat pengaruh yang signifikan 
antara Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) 
secara parsial terhadap profitabilitas bank umum 
syariah yang terdaftar di bank indonesia tahun 
2013 – 2018. 
2. Formulasi Hipotesis 2 
H0 : β1 = 0 Artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan 
anatar Financing to Deposit Ratio (FDR) secara 
parsial terhadap profitabilitas bank umum 
syariah yang terdaftar di bank indonesia tahun 
2013 – 2018. 
H0 : β1 ≠ 0 Artinya terdapat pengaruh yang signifikan 
antara Financing to Deposit Ratio (FDR) 





umum syariah yang terdaftar di bank 
indonesia tahun 2013 – 2018. 
3. Formulasi Hipotesis 3 
H0 : β1 = 0 Artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan 
anatar Non Performing Financing (NPF) 
secara parsial terhadap profitabilitas bank 
umum syariah yang terdaftar di bank 
indonesia tahun 2013 – 2018. 
H0 : β1 ≠ 0 Artinya terdapat pengaruh yang signifikan 
antara Non Performing Financing (NPF) 
secara parsial terhadap profitabilitas bank 
umum syariah yang terdaftar di bank 
indonesia tahun 2013 – 2018. 
4. Formulasi Hipotesis 4 
H0 : β1 = 0 Artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan 
anatar Biaya Operasional Pendapatan 
Operasional (BOPO) secara parsial terhadap 
profitabilitas bank umum syariah yang 
terdaftar di bank indonesia tahun 2013 – 
2018. 
H0 : β1 ≠ 0 Artinya terdapat pengaruh yang signifikan 
anatar Biaya Operasional Pendapatan 





profitabilitas bank umum syariah yang 
terdaftar di bank indonesia tahun 2013 – 
2018. 
5. Formulasi Hipotesis 5 
H0 : β1 = 0 Artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan 
anatar kecukupan modal secara parsial 
terhadap profitabilitas bank umum syariah 
yang terdaftar di bank indonesia tahun 2013 
– 2018. 
H0 : β1 ≠ 0 Artinya terdapat pengaruh yang signifikan 
anatar kecukupan modal secara parsial 
terhadap profitabilitas bank umum syariah 
yang terdaftar di bank indonesia tahun 2013 
– 2018. 
b. Taraf Keyakinan 
Untuk dapat menguji dari koefiien korelasi yang di dapat 
yaitu dengan menggunakan uji F dengan pihak sebelah 
kanan dengan menggunakan tingkat signifikansi sebesar 
95% atau (α = 0.05). 
c. Kriteria Pengujian  
H0 di terima apabila = -ttabel ≤ thitung ≤ ttabel 
H0 di tolak apabila   = thitung ˃ ttabel atau thitung ˂ -ttabel 












Pengujian Hipotesis Regresi Linier Sederhana 
 
d. Pengujian  
Pengujian untuk nilai b1 sebagai berikut : 
 
Se = √
(      )(      )













e. Kesimpulan H0 di terima atau di tolak 
4. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda merupakan analisis yang di 













keadaan (naik turunnya) variabel dependen, apabila dua atau lebih 
variabel independen sebagai faktor prediktor di manipulasi (dinaik 
turunkan nilainya) (Sugiyono, 2012; 277). Jadi bisa di simpulkan 
bahwa analisis regresi berganda dapat di gunakan apabila variabel 
independen minimal 2 variabel. 
Yang lebih realistis adalah hubungan lebih dua variabel karena 
sebenarnya hubungan antar variabel-variabel kebanyakan 
merupakan “hubungan regresional” artinya bahwa tidak ada nilai Y 
tertentu untuk suatu nilai X tertentu, terdapat bangyak 
kemungkinan nilai Y untuk nilai X tertentu karena nilai Y tersebut 
di pengaruhi oleh banyak nilai X (Pangestu & Djarwanto, 2011; 
270). Untuk persamaan regresi linier berganda adalah sebagai 
berikut : 
 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3+ b4X4+ b5X5 
 
Keterangan : 
Y = Variabel dependen 
a = Harga konstanta 
b1 = Koefisien regresi pertama 
b2 = Koefisien regresi ke dua 
b3 = Koefisien regresi ke tiga 





b5 = Koefisien regresi ke lima 
X1 = Variabel independen pertama 
X2 = Variabel independen ke dua 
X3 = Variabel independen ke tiga 
X4 = Variabel independen ke empat 
X5 = Variabel independen ke lima 
 
5. Pengujian Koefisien Regresi Linier Berganda 
Dalam penelitian ini pengujian terhadap hipotesis di gunakan 
untuk mengetahui pengaruh surat berharga syariah negara, 
financing to deposit ratio, non performing financing, biaya 
operasional pendapatan operasional, dan kecukupan modal 
terhadap bank umum syariah yang terdaftar di bank indonesia 
tahun 2013 – 2018. Langkah – langkah yang di lakukan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Formulasi Hipotesis 
Pengujian hipotesis statistik dapat di formulasikan : 
H0 : β1,              Artinya tidak terdapat pengaruh 
yang signifikan anatara SBSN, 
FDR, NPF, BOPO, dan 
kecukupan modal terhadap 





syariah yang terdaftar di bank 
indonesia tahun 2013 – 2018. 
H0 : β1, β2, β3, β4, β5 ≠ 0  Artinya terdapat pengaruh yang 
signifikan anatara SBSN, FDR, 
NPF, BOPO, dan kecukupan 
modal terhadap profitabilitas 
bank umum syariah yang 
terdaftar di bank indonesia 
tahun 2013 – 2018. 
 
b. Level of Significant (α) yaitu sebesar 5% 
Untuk dapat menguji dari kofisien korelasi yang di dapat 
yaitung dengan menggunakan uji F pihak sebelah kana dengan 
menggunakan tingkat signifikansi sebesar 95% atau (α = 0,05). 
Ftabel dapat di rumuskan sebagai berikut : 
 























 Gambar 3.2 




d. Pengujian  
F hitung dapat di rumuskan sebagai berikut : 
 
Fhitung = 
       




Jkreg = Jumlah kuadrat regresi 
Jkres = Jumlah kuadrat regresi 
k  = Jumlah variabel bebas 
n  = Jumlah sampel 
Dimana : 
JKreg = b1∑x1y + b2∑x2y + ... + b5∑x5y 
JKres = ∑    )   
Daerah tolak 
H0 






Yang akan lebih mudah jika di hitung dengan menggunakan : 
JKres = ∑          
6. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi ( R2 ) pada intinya di gunaka untuk 
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan 
variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah 
anatara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti dapat di katakan 
bahwa kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi 
variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang di 
butuhkan untuk memprediksi variabel dependen (Ghozali, 2018; 
97). Untuk menghitung koefisien determinasi dapat di hitung 




 x 100% 
 
Keterangan : 
KD = Koefisien Determinasi 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian 
1. Gambaran Umum Bank Umum Syariah 
Bank pada dasarnya adalah entitas yang melakukan 
penghimpunan dana dari masyarakat dalam bentuk pembiayaan atau 
dengan kata lain melaksanakan fungsi intermediasi keuangan. Dalam 
sistem perbankan di Indonesia terdapat dua macam sistem operasional 
perbankan, yaitu bank konvensional dan bank syariah. Sesuai UU No. 
21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah, Bank Syariah adalah bank 
yang menjalankan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah, atau 
prinsip hukum islam yang diatur dalam fatwa Majelis Ulama 
Indonesia seperti prinsip keadilan dan keseimbangan ('adl wa 
tawazun), kemaslahatan (maslahah), universalisme (alamiyah), serta 
tidak mengandung gharar, maysir, riba, zalim dan obyek yang haram. 
Selain itu, UU Perbankan Syariah juga mengamanahkan bank syariah 
untuk menjalankan fungsi sosial dengan menjalankan fungsi seperti 
lembaga baitul mal, yaitu menerima dana yang berasal dari zakat, 
infak, sedekah, hibah, atau dana sosial lainnya dan menyalurkannya 






Pelaksanaan fungsi pengaturan dan pengawasan perbankan 
syariah dari aspek pelaksanaan prinsip kehati-hatian dan tata kelola 
yang baik dilaksanakan oleh OJK sebagaimana halnya pada perbankan 
konvensional, namun dengan pengaturan dan sistem pengawasan yang 
disesuiakan dengan kekhasan sistem operasional perbankan syariah. 
Masalah pemenuhan prinsip syariah memang hal yang unik bank 
syariah, karena hakikinya bank syariah adalah bank yang menawarkan 
produk yang sesuai dengan prinsip syariah. Kepatuhan pada prinsip 
syariah menjadi sangat fundamental karena hal inilah yang menjadi 
alasan dasar eksistensi bank syariah. Selain itu, kepatuhan pada 
prinsip syariah dipandang sebagai sisi kekuatan bank syariah. Dengan 
konsisten pada norma dasar dan prinsip syariah maka kemaslhahatan 
berupa kestabilan sistem, keadilan dalam berkontrak dan terwujudnya 
tata kelola yang baik dapat berwujud. 
Sistem dan mekanisme untuk menjamin pemenuhan kepatuhan 
syariah yang menjadi isu penting dalam pengaturan bank syariah. 
Dalam kaitan ini lembaga yang memiliki peran penting adalah Dewan 
Syariah Nasional (DSN) MUI. Undang-undang No. 21 Tahun 2008 
tentang Perbankan Syariah memberikan kewenangan kepada MUI 
yang fungsinya dijalankan oleh organ khususnya yaitu DSN-MUI 
untuk menerbitkan fatwa kesesuaian syariah suatu produk bank. 
Kemudian Peraturan Bank Indonesia (sekarang POJK) menegaskan 





kepada masyarakat setelah bank mendapat fatwa dari DSN-MUI dan 
memperoleh ijin dari OJK. Pada tataran operasional pada setiap bank 
syariah juga diwajibkan memiliki Dewan Pengawas Syariah (DPS) 
yang fungsinya ada dua, pertama fungsi pengawasan syariah dan 
kedua fungsi advisory (penasehat) ketika bank dihadapkan pada 
pertanyaan mengenai apakah suatu aktivitasnya sesuai syariah apa 
tidak, serta dalam proses melakukan pengembangan produk yang akan 
disampaikan kepada DSN untuk memperoleh fatwa. Selain fungsi-
fungsi itu, dalam perbankan syariah juga diarahkan memiliki fungsi 
internal audit yang fokus pada pemantauan kepatuhan syariah untuk 
membantu DPS, serta dalam pelaksanaan audit eksternal yang 
digunakan bank syariah adalah auditor yang memiliki kualifikasi dan 
kompetensi di bidang syariah. 
Secara umum terdapat bentuk usaha bank syariah terdiri atas 
Bank Umum dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS), dengan 
perbedaan pokok BPRS dilarang menerima simpanan berupa giro dan 
ikut serta dalam lalu lintas sistem pembayaran. Secara kelembagaan 
bank umum syariah ada yang berbentuk bank syariah penuh (full-
pledged) dan terdapat pula dalam bentuk Unit Usaha Syariah (UUS) 
dari bank umum konvensional. Pembagian tersebut serupa dengan 
bank konvensional, dan sebagaimana halnya diatur dalam UU 
perbankan, UU Perbankan Syariah juga mewajibkan setiap pihak yang 





simpanan atau investasi berdasarkan prinsip syariah harus terlebih 
dahulu mendapat izin OJK. 
Babak baru dalam sejarah Bank Indonesia sebagai Bank yang 
Sentral dan independen dalam melaksanakan tugas dan wewenangnya 
di mulai ketika sebuah undang-undang baru, yaitu UU No. 23/1999 
tentang Bank Indonesia,dinyatakan berlaku pada 17 mei 1999 dan 
sebagaimana telah di ubah dalam Undang-Undang Republik Indonesia 
No. 6/2009. Undang-undang ini memberikan status dan kedudukan 
sebgai suatu lembaga negara yang independen dalam melakukan tugas 
dan wewenangnya, bebas dari campur tangan pemerintah dan pihak 
lain, kecuali untuk hal-hal yang secara tegas di atur oleh undang-
undang ini. Bank Indonesia mempuyai otonomi penuh dalam 
merumuskan dalam melaksanakan setiap tugas maupun wewenangnya 
sebagaimana telah di tentukan oleh undang-undang tersebut. Pihak 
luar tidak di benarkan dalam mencampuri urusan pelaksanaan bank 
indonesia, dan Bank Indonesia juga berkewajiban untuk menolak atau 
mengabaikan intervensi dala m bentuk apapun dan dari pihak 
manapun. Status dan kedudukan tersebut di perlukann agar bank 
indonesia dapat melaksanakan peran dan fungsinya sebagai otoritas 







Dilihat dari sistem ketatanegaraan Republik Indonesia, 
kedudukan BI sebagai lembaga negara yang independen tidak sejajar 
dengan lembaga tinggi negara seperti Dewan Perwakilan Rakyat, 
Badan Pemeriksa Keuangan, dan Mahkamah Agung. Kedudukan BI 
juga tidak sama dengan departemen karena kedudukan BI berada di 
luar pemerintahan, status dan kedudukan tersebut di perlukan agar BI 
dapat melaksanakan peran dan fungsinya sebagai Otoritas Moneter 
secara lebih efektif dan efisien, meskipun BI berkedudukan sebagai 
lembaga negara yang independen, dalam melaksanakan tugas nya BI 
mempunyai hubungan kerja dan koordinasi yang baik dengan DPR, 
BPK, pemerintah dan pihak lainnya. 
2. Visi, Misi dan Nilai Strategis 
a) Visi 
Menjadi bank sentral yang berkontribusi secara nyata terhadap 
perekonomian indonesia dan terbaik diantara negara emerging 
markets. 
b) Misi 
1) Mencapai dan memelihara stabilitas nilai Rupiah melalui 
efektivitas kebijakan moneter dan bauran kebijakan bank 
indonesia. 
2) Turut menjaga stabilitas sistem keuangan melalui efektivitas 
kebijakan makropudensial Bank Indonesia dan sinergi 





3) Turut mengembangkan ekonomi dan keuangan digital 
melalui penguatan kebijakan sistem pembayaran Bank 
Indonesia dan sinergi dengan kebijakan pemerintah serta 
mitra strategis lain. 
4) Turut mendukung stabilitas makro ekonomi dan pertumbuhan 
ekonomi yang berkelanjutan melalui sinergi bauran kebijakan 
Bank Indonesia dengan kebijak fiskal dan reformasi 
struktuaral pemerintah serta kebijakan stategis lain. 
5) Memperkuat efektivitas kebijakan Bank Indonesia dan 
pembiayaan ekonomi, termasuk infrastruktur, melalui 
akselerasi pendalaman pasar keuangan. 
6) Turut mengembangkan ekonomi dan keuangan syariah di 
tingkat nasional hingga di tingkat daerah. 
7) Memperkuat peran internasional, organisasi, sumber daya 
manusia, tata kelola dan sistem informasi Bank Indnesia. 
c) Nilai-nilai Strategis 
Nilai-nilai strategis bank indonesia adalah : (i) kejujuran dan 
integritas; (ii) profesionalisme; (iii) keunggulan; (iv) 
mengutamakan kepentingan umum; (v) koordinasi dan kerjasama 
tim yang berlandaskan keluhuran dan nilai-nilai agama. 
Subyek yang di gunakan dalam penilitan ini adalah Bank ndonesia. 
Bank indonesia sendiri merupakan bank yang mengatur dan menjaga 





dari seluruh bank yang ada di indonesia, bank sentral berhak menetapkan 
dan memperlakukan kebijakan SPN. Selain itu, Bank Indonesia jugs 
memilki kewenangan memberikan persetujuan dan perizinan serta 
melakukan pengawasan (oversight) atas sistem pembayaran nasional. 
Menyadari kelancaran SPN yang bersiat penting secara sistem 
(systemically important), bank sentral memandang perlu 
menyelenggarakan sistem settlement antar bank melalui infrastruktur BI-
Real Time Gross Settlement (BI-RTGS). Sedangkan populasi yang di 
gunakan di dalam penelitian ini adalah seluruh bank umum syariah yang 
terdaftar di bank indonesia yang mempulikasikan annual report dari tahun 
2013 sampai dengan tahun 2018. Di dalam penelitian ini Bank Umum 
Syariah dijadikan sebagai obyek yang di gunakan untuk penelitian, karena 
terdapat adanya variabel Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) yang 
hanya ada di dalam perusahaan perbankan syariah dan SBSN di terbitkan 
hanya untuk perbankan yang mengandung unsur syariah, serta adanya 
kelengkapan data variabel yang di teliti. 
Sampel yang di gunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 
metode Purposive Sampling.  Dengan kriteria sebagai berikut : 
5. Perbankan Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia pada 
paeriode tahun 2013 -2018. 
6. Memiliki data laporan keuangan lengkap dan memiliki 
informasi berkaitan dengan variabel yang di teliti selama 





7. Bank Syariah yang memiliki laporan keuangan SBSN sebagai 
aset sejak tahun 2013 – 2018. 
8. Tersedianya data laporan SBSN di dalam laporan keuangan 
bank syariah tersebut.  
Sampel yang di dapat dari seluruh populasi melalui metode 
purposive sampling sebanyak tujuh bank. Proses sampling di lakukan 
dengan cara mengumpulkan rasio keuangan pada annualreport. Adapun 
nama bank yang di jadikan sampel dalam penelitian ini dapat di lihat dari 
lampiran. Penelitian dilakukan dengan cara mengamati beberapa rasio 
keuangan yang di jadikan sebagai variabel yang ada pada sampel tersebut. 
Variabel tersebut di jadikan objek dan subjek dalam peneltian yang di 
lakukan. Variabel SBSN, FDR, NPF, BOPO dan Kecukupan Modal di 
jadikan sebagai variabel bebas dalam penelitian, sedangkan ROA di 
jadikan sebagai variabel terikat.  
B. Deskripsi Data 
Teknik analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini antara 
lain yaitu uji asumsi klaslik, analisis regresi linier sederhana, uji 
signifikansi regresi linier sederhana, analisis regresi linier berganda, uji 
signifikansi regresi linier berganda dan analisis koefisien determinasi. 
1. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dilakukan sebelum pengujian regresi linier 
sederhana dan regres linier berganda karena agar model regresi dapat 





dasar yang harus di penuhi dalam model regresi. Adapun uji asumsi 
klasik yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu uji normalitas, uji 
multikolonieritas, uji heterokedastisitas, dan uji autokorelasi. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual 
satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka di sebut sebagai 
Homoskesdatisitas dan jika berbeda dapat di sebut 
Heteroskesdatisitas. Model regresi yang baik adalah yang 
Homoskesdatisitas atau tidak adanya Heteroskedatisitas (Ghozali, 
2018; 137). Ada dua cara untuk mengetahui apakah residual 
berdisribusi normal atau tidak, salah satu nya yaitu dengan 
melihat grafik histogram yang membandingkan antara data 
observasi dengan distribusi normal. Sedangkan metode yang 
sering di gunakan dalam penelitian yaitu dengan melihat normal 
probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari 
distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk satu garis 
lurus diagonal dan ploting data residual akan di bandingkan 
dengan garis diagonal. Jika distribusi normal, maka garis yang 

























Berdasarkan hasil dari uji normalitas pada penelitian ini, 
dapat di lihat bahwa titik-titik menyebar pada di sekitar garis 
diagonal dan mengikuti arah garis diagonalnya. Dengan demikian 
dapat dikatakan bahwah penyebaran data mendekati normal atau 
memenuhi asumsi normalitas. 
 Uji normalitas melalui grafik saja belum cukup, karena 
dapat menyesatkan apabila tidak hati-hati secara visual kelihatan 
normal. Untuk memastikan hal tersebut di samping dengan 
mengunakan uji grafik, dianjurkan pula dengan uji statistik, 
sehingga uji yang di gunakan adalah Uji One-Sample olmogrov-





nilai dari Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05 maka hal ini 
menandakan bahwa residual terdistribusi normal. 
Tabel 4. 
Hasil Uji One-Sample Kolmogrov-Smirnov 
 







 Mean ,0000000 
Std. Deviation ,33532431 
Most Extreme Differences Absolute ,096 
Positive ,071 
Negative -,096 
Test Statistic ,096 




Berdasarkan hasil perhitungan, di peroleh nilai signifikansi 
one sample kolmogrof smirnov dengan unstandardized residual 
dapat di peroleh nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,200. 
Perbandingan probability dengan standar signifikansi yang sudah 
di tentukan dapat di ketahui bahwa nilai probality lebih besar dari 
0,05. Sehingga menunjukan bahwa distriusi data dalam penelitian 
ini normal. 
b. Uji Multikolonieritas 
Uji Multikolonieritas adalah uji yang di gunakan untuk 
menguji apakah model regresi di temukan adanya korelasi anatar 
variabel bebas (independen). Model yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika antar variabel 
independen terdapat korelasi yang cukup tinggi pada umumnya 





Tetapi tidak adanya korelasi antar variabel bukan berarti bebas 
dari mulikolonieritas. Hal tersebut dapat di sebabkan karena 
adanya efek kombinasi dua atau lebih variabel independen. Selain 
itu multikolonieritas dapat di lihat dari nilai tolerance serta lawan 
nya dan Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini 
menunjukan setiap variabel independen manakah yang di jelaskan 
oleh variabel independen lain nya. Dapat di sedehanakan bahwa 
setiap variabel independen variabel dependen atau variabel terikat 
dan di regres terhadap variabel independen lain nya. Tolerance 
untuk mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih 
yang tidak di jelaskan oleh variabel independen lain nya. Jadi nilai 
tolerance yang rendah samadengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 
1/Tolerance). Nilai cutoff yang umum di pakai untuk menunjukan 
adanya multikolonieritas adalah nilai tolerance ≤ 0.10 atau sama 
dengan nilai VIF ≥10 (Ghozali,2018; 107). 
Tabel 5. 







1 (Constant)   
SBSN ,876 1,142 
FDR ,831 1,204 
NPF ,765 1,307 
BOPO ,903 1,107 
CAR ,887 1,127 
 







Dari hasil perhitungan uji asumsi klasik pada bagian uji 
multikolonieritas, terlihat untuk angka VIF pada lima variabel 
independen yaitu 1,142 ; 1,204 ; 1,307 ; 1,107 dan 1,127 lebih 
kecil dari angka 10 dan nilai tolerance > 0,10. Dengan demikian 
dapat di simpulkan bahwa regresi tersebut tidak terdapat masalah 
multikolonieritas. 
c. Uji Heterokedastisitas 
Uji  hetroskedastisitas adalah uji yang di gunakan untuk 
menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan 
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain 
tetap, maka di sebut sebagai Homoskesdatisitas dan jika berbeda 
dapat di sebut Heteroskesdatisitas. Model regresi yang baik adalah 
yang Homoskesdatisitas atau tidak adanya Heteroskedatisitas 
(Ghozali, 2018; 137). Uji heterokedastisitas dapat dilakukan 
dengan scatterplot, dengan dasar pengambilan keputusan sebagai 
berikut : 
1) Jika ada pola tertentu, seperti titik yang membentuk 
polatertentu yang teratur (bergelombang, menyebar dan 
menyempit), maka terindikasi telah terjadi heteroskedastisitas 
2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik menyebar di atas dan 











d. Uji Autokoroelasi 
Uji autokorelasi adalah uji yang di gunakan untuk menguji 
apakah dalam model regresi linier ada korelasi anatar kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika teradi korelasi, 
maka dapat disebut adanya problem autokorelasi. Model regresi 
yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Ada 
beberapa cara yang dapat di gunakan untuk mendeteksi ada atau 
tidaknya autokorelasi, salah satunya adalah uji Durbin – Watson 
(DW test) (Ghozali, 2018; 111). Untuk mengetahui ada tidak nya 
autokorelasi dapat di lakukan dengan metode tabel durbin watson 





1) Bila nilai Dw terletak di antara batas atas atau Upper Bound 
(du) dan (4-du), maka koefisien autokorelasi sama dengan nol 
yang berarti tidak ada gangguan autokorelasi 
2) Bila nilai Dw lebih rendah dari batas bawah atau lower bound 
sebesar (du), maka koefisien lebih besar dari nol yang berarti 
ada masalah autokorelasi positif 
3) Bila nilai Dw lebih besar dari (4-dl), maka koefisien 
autokorelasi lebih kecil daripada nol yang berarti ada 
autokorelasi negative. 
Tabel 6 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 






 ,323 ,243 ,35472 1,885 
a. Predictors: (Constant), CAR, SBSN, FDR, BOPO, NPF 
b. Dependent Variable: ROA 
 
Uji autokorelasi menggunakan pengujian Durbin-Watson. 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan program Spss, 
menunjukan hasil sebesar 1,806. Penelitian ini menggunakan 5 
variabel bebas, dan jumlah data (n) = 42 di ketahui du = 1,7814 
sedangkan 4 – du (4 – 1,885) = 2,1149 sehingga hasil 
perhitungan durbin-watson terletak di antara 1,7814 sampai 








2. Analisis Regresi Linier Sederhana 
Analisis regresi linier sederhana dalam penelitian ini digunakan 
untuk mngetahui pengaruh variabel bebas secara sendiri-sendiri 
terhadap variabel terikat. Analisis regresi linier sederhana bertujuan 
untuk menguji 5 hipotesis yaitu pengaruh surat berhrga syariah negara 
(X1), financing to deposit ratio (X2), non performing financing (X3), 
biaya operasional pendapatan operasional (X4), dan kecukupan modal 
(X5) secara sendiri-sendiri terhadap profitabilitas (Y). 
a. Hipotesis satu analisis regresi linier sederhana surat berharga 
syariah negara terhadap profitabilitas 
Tabel 7 
Hasil Uji Regresi Linier Sederhana  Surat Berharga Syariah 











t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,854 ,365  -2,341 ,024 
SBSN ,265 ,154 ,247 1,726 ,091 
a. Dependent Variable: ROA 
Analisis regresi sedrhana yang di lakukan dengan 
menggunakan program SPSS menghasilkan persamaan regresi 
yaitu Ý = -0,854 + 0,265 X1. Dari persamaan regresi di atas, 
dapat diambil suatu kesimpulan bahwa : 
1) Intercept atau konstanta (a) sebesar -0,854 
Tanpa adanya surat berharga syariah negara, profitabilitas 





2) Arah Hubungan 
Dari persamaan terlihat tanda “+” yang menggambarkan 
hubungan positif, ini berarti bahwa setiap peningkatan surat 
berharga syariah negara sebesar 0,265 akan meningkatkan 
profitabilitas, sebaliknya apabila surat berharga syariah 
negara menurun sebesar 0,265 maka profitabilitas akan 
menurun.  
3) Koefisien regresi 0,265 
Untuk setiap ada peningkatan surat berhrga syariah negara 
sebesar 1% maka akan meningkatkan profitabilitas sebesar 
0,265, Sebaliknya setiap penurunan surat berharga syariah 
negara sebesar 1% maka akan menurunkan tingkat 
profitabilitas sebesar 0,265. 
Dari hasil perhitungan analisis regresi sederhana surat 
berharga syariah negara terhadap profitabilitas di dapat 
jumlah nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,091. Karena 
nilai sig 0,091 > 0,05 maka dapat di artikan bahwa surat 









b. Hipotesis dua analisis regresi linier sederhana Financing to 
Deposit Ratio terhadap profitabilitas 
Tabel. 8 











T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1,498 ,653  -2,294 ,026 
FDR ,014 ,007 ,276 1,946 ,058 
a. Dependent Variable: ROA 
Analisis regresi linier sederhana yang di lakukan dengan 
menggunakan program SPSS menghasilkan persamaan regresi 
yaitu Ý = -1,498 + 0,014 X2. Dari persamaan regresi di atas, 
dapat diambil suatu kesimpulan bahwa : 
1) Intercept atau konstanta (a) sebesar -1,498 
Tanpa adanya financing to deposit ratio, profitabilitas akan 
sebesar -1,498 atau Rp -1,498. 
2) Arah Hubungan 
Dari persamaan terlihat tanda “+” yang menggambarkan 
hubungan positif, ini berarti bahwa setiap peningkatan 
financing to deposit ratio sebesar 0,014 akan meningkatkan 
profitabilitas, sebaliknya apabila financing to deposit ratio 
menurun sebesar 0,014 maka profitabilitas akan menurun.  
3) Koefisien regresi 0,014 
Untuk setiap ada peningkatan financing to deposit ratio 





0,014, Sebaliknya setiap penurunan financing to deposit 
ratio sebesar 1% maka akan menurunkan tingkat 
profitabilitas sebesar 0,014. 
Dari hasil perhitungan analisis regresi sederhana financing 
to deposit ratio terhadap profitabilitas di dapat jumlah nilai 
probabilitas signifikansi sebesar 0,058. Karena nilai sig 
0,058 > 0,05 maka dapat di artikan bahwa financing to 
deposit ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap 
proftabilitas. 
c. Hipotesis tiga analisis regresi linier sederhana Non Performing 
Financing terhadap profitabilitas 
Tabel. 9 
Hasil Uji Regresi Linier Sederhana Non Performing 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,039 ,159  ,244 ,808 
NPF -,065 ,035 -,261 -1,832 ,073 
a. Dependent Variable: ROA 
Analisis regresi sederhana yang di lakukan dengan 
menggunakan program SPSS menghasilkan persamaan regresi 
yaitu Ý = 0,039 – 0,065 X3. Dari persamaan regresi di atas, dapat 
diambil suatu kesimpulan bahwa : 
1) Intercept atau konstanta (a) sebesar 0,039 
Tanpa adanya non performing financing, profitabilitas akan 





2) Arah Hubungan 
Dari persamaan terlihat tanda “-” yang menggambarkan 
hubungan negatif, ini berarti bahwa setiap peningkatan non 
performing financing sebesar -0,065 akan menurunkan 
profitabilitas, sebaliknya apabila non performing financing 
menurun sebesar -0,065 maka profitabilitas akan 
meningkat.  
3) Koefisien regresi -0,065 
Untuk setiap ada peningkatan non performing financing 
sebesar 1% maka akan menurunkan profitabilitas sebesar -
0,065, Sebaliknya setiap penurunan non performing 
financing 1% maka akan meningkatan tingkat profitabilitas 
sebesar -0,065. 
Dari hasil perhitungan analisis regresi sederhana non 
performing financing terhadap profitabilitas di dapat jumlah 
nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,073. Karena nilai 
sig 0,073 > 0,05 maka dapat di artikan bahwa surat 









d. Hipotesis empat analisis regresi linier sederhana biaya operasional 
pendapatan operasional terhadap profitabilitas 
Tabel. 10 
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Sederhana Biaya 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,337 ,130  -2,585 ,013 
BOPO ,001 ,001 ,131 ,899 ,373 
a. Dependent Variable: ROA 
Analisis regresi sederhana yang di lakukan dengan 
menggunakan program SPSS menghasilkan persamaan regresi 
yaitu Ý = -0,337+ 0,001 X4. Dari persamaan regresi di atas, dapat 
diambil suatu kesimpulan bahwa : 
1) Intercept atau konstanta (a) sebesar -0,337 
Tanpa adanya biaya operasional pendapatan operasional, 
profitabilitas akan sebesar -0,337 atau Rp -0,337. 
2) Arah Hubungan 
Dari persamaan terlihat tanda “+” yang menggambarkan 
hubungan positif, ini berarti bahwa setiap peningkatan 
biaya operasional pendapatan operasional sebesar 0,001 
akan meningkatkan profitabilitas, sebaliknya apabila biaya 
operasional pendapatan operasional menurun sebesar 0,001 







3) Koefisien regresi 0,001 
Untuk setiap ada peningkatan biaya operasional pendapatan 
operasional sebesar 1% maka akan meningkatkan 
profitabilitas sebesar 0,001, Sebaliknya setiap penurunan 
biaya operasional pendapatan operasional 1% maka akan 
menurunkan tingkat profitabilitas sebesar 0,001. 
Dari hasil perhitngan analisis regresi biaya operasional 
pendapatan operasional terhadap profitabilitas di dapat 
jumlah nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,373. Karena 
nilai sig 0,373 > 0,05 maka dapat di artikan bahwa biaya 
operasional pendapatan operasional tidak berpengaruh 
signifikan terhadap proftabilitas. 
e. Hipotesis lima anaisis regresi linier sederhana kecukupan modal 
terhadap profitabilitas 
Tabel. 11 
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Sederhana Kecukupan 










T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1,007 ,514  -1,961 ,056 
CAR ,188 ,124 ,218 1,518 ,136 
a. Dependent Variable: ROA 
Analisis regresi sederhana yang di lakukan dengan 
menggunakan program SPSS menghasilkan persamaan regresi 
yaitu Ý = -1,007 + 0,188 X5. Dari persamaan regresi di atas, dapat 





1) Intercept atau konstanta (a) sebesar -1,007 
Tanpa adanya kecukupan modal, profitabilitas akan sebesar 
-1,007 atau Rp -1,007. 
2) Arah Hubungan 
Dari persamaan terlihat tanda “+” yang menggambarkan 
hubungan positif, ini berarti bahwa setiap peningkatan 
kecukupan modal sebesar 0,188 akan meningkatkan 
profitabilitas, sebaliknya apabila kecukupan modal 
menurun sebesar 0,188 maka profitabilitas akan menurun.  
3) Koefisien regresi 0,188 
Untuk setiap ada peningkatan kecukupan modal sebesar 1% 
maka akan meningkatkan profitabilitas sebesar 0,188, 
Sebaliknya setiap penurunan kecukupan modal 1% maka 
akan menurunkan tingkat profitabilitas sebesar 0,188. 
Dari hasil perhitungan analisis regresi sederhana kecukupan 
modal terhadap profitabilitas di dapat jumlah nilai 
probabilitas signifikansi sebesar 0,136. Karena nilai sig 
0,136 > 0,05 maka dapat di artikan bahwa kecukupan 
modal tidak berpengaruh signifikan terhadap proftabilitas. 
3. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi linier berganda di lakukan untuk mengetahui 
apakah ada tidak nya pengaruh yang signifikan antara variabel 





penulis menetapkan dengan menggunakan uji signifikan yaitu dengan 
penetapan hipotesis nol (H0) dan hipotesis alternatif (Ha). 
Tabel. 12 









T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -3,058 ,955  -3,203 ,003 
SBSN ,357 ,146 ,332 2,448 ,019 
FDR ,011 ,007 ,220 1,579 ,122 
NPF -,079 ,036 -,316 -2,177 ,035 
BOPO ,002 ,001 ,216 1,615 ,114 
CAR ,276 ,116 ,320 2,377 ,022 
a. Dependent Variable: ROA 
Analisis regresi linier berganda di lakukan dengan menggunakan 
program SPSS dan menghasilkan persamaan regresi yaitu Ý = -3,058 
+ 0,357 X1 + 0,011 X2 – 0,079 X3 + 0,002 X4 + 0,276 X5. Dari 
persamaan regresi yang di peroleh dapat di simpulkan bahwa : 
a. Nilai a (konstanta) sebesar -3,058 dapat di artikan bahwa jika surat 
berharga syariah negara, financing to deposit ratio, non 
performing financing, biaya operasional pendapatan operasional, 
dan kecukupan modal bernilai tetap atau konstan maka 
profitabilitas pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank 
Indonesia tahun 2013 – 2018 adalah sebesar -3,058. 
b. Koefisien regresi untuk surat berharga syariah negara sebesar 
0,357 dan bertanda positif menyatakan bahwa setiap ada 
peningkatan surat berharga syariah negara sebesar 1% maka akan 





Sebaliknya setiap penurunan surat berharga syariah negara sebesar 
1% maka akan menurunkan tingkat profitabilitas Bank Umum 
Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia tahun 2013 – 2018 
sebesar 0,357. 
c. Koefisien regresi untuk financing to deposit ratio sebesar 0,011 
dan bertanda positif menyatakan bahwa setiap ada peningkatan 
financing to deposit ratio sebesar 1% maka akan meningkatkan 
tingkat profitabilitas adalah sebesar 0,011, Sebaliknya setiap 
penurunan financing to deposit ratio sebesar 1% maka akan 
menurunkan tingkat profitabilitas Bank Umum Syariah yang 
terdaftar di Bank Indonesia tahun 2013 – 2018 sebesar 0,011. 
d. Koefisien regresi untuk non performing financing sebesar 0,079 
dan bertanda negatif  menyatakan bahwa setiap ada peningkatan 
non performing financing sebesar 1% maka akan menurunkan 
tingkat profitabilitas sebesar 0,079, Sebaliknya setiap penurunan 
non performing financing sebesar 1% maka akan menurunkan 
tingkat profitabilitas Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank 
Indonesia tahun 2013 – 2018 sebesar 0,079. 
e. Koefisien regresi untuk biaya operasional pendapatan operasional 
sebesar 0,002 dan bertanda positif menyatakan bahwa setiap ada 
peningkatan biaya operasional pendapatan operasional sebesar 1% 
maka akan menurunkan tingkat profitabilitas  sebesar 0,002. 





operasional sebesar 1% maka akan menurunkan tingkat 
profitabilitas Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank 
Indonesia tahun 2013 – 2018 sebesar 0,002. 
f. Koefisien regresi untuk kecukupan modal sebesar 0,276 dan 
bertanda positif menyatakan bahwa setiap ada peningkatan 
kecukupan modal sebesar 1% maka akan meningkatkan tingkat 
profitabilitas sebesar 0,276, Sebaliknya setiap penurunan biaya 
operasional pendapatan operasional sebesar 1% maka akan 
menurunkan tingkat profitabilitas Bank Umum Syariah yang 
terdaftar di Bank Indonesia tahun 2013 – 2018 sebesar 0,276. 
4. Uji Signifikansi Koefisien Regresi Linier Berganda 
Uji simultan atau uji F di gunakan untuk mengetahui signifikansi 
pengaruh surat berharga syariah negara, financing to deposit ratio, non 
performing financing, biaya operasional pendapatan operasional, dan 
kecukupan modal secara bersama-sama terhadap profitabilitas. 
Tabel. 13 








Square F Sig. 
1 Regression 2,525 5 ,505 4,013 ,005
b
 
Residual 5,285 42 ,126   
Total 7,809 47    
a. Dependent Variable: ROA 
b. Predictors: (Constant), CAR, SBSN, FDR, BOPO, NPF 
 
Dari hasil pengujian signifikansi secara simultan pada tabel di atas 





bahwa terdapat pengaruh yang signifikan surat berharga syariah 
negara, financing to deposit ratio, non performing financing, biaya 
operasional pendapatan operasional, dan kecukupan modal secara 
bersama-sama terhadap profitabilitas pada Bank Umum Syariah yang 
terdaftar di Bank Indonesia tahun 2013 – 2018. 
5. Koefisien Determinasi (R Square) 
Uji R Square merupakan suatu uji yang di gunaka untuk mengukur 
kemampuan variabel independen dalam menerapkan variabel 
dependen. Dimana nilai R
2
 anatara 0 ˂ R2 ˂ 1. Semakin besar R2 
(mendekati 1), maka variabel independen semakin dekat hubungan nya 
dengan variabel dependen, dengan kata lain model tersebut dianggap 
baik. 
Tabel. 14 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 ,569
a
 ,323 ,243 ,35472 1,885 
a. Predictors: (Constant), CAR, SBSN, FDR, BOPO, NPF 
b. Dependent Variable: ROA 
 
Bedasarkan tabel di atas dapat di lihat bahwa besarnya nila R 
Square (R
2
) sebesar 0,323 yang berarti variabilitas profitabilitas yang 
dapat di jelaskan oleh SBSN, FDR, NPF, BOPO, dan CAR secara 
simultan sebesar 32,3%. Hal ini berarti 32,3% tingkat profitabilitas  
bank umum syariah yang terdaftar di bank indonesia tahun 2013 – 





secara bersama-sama. Sedangkan sisanya 67,7% di pengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak bisa di jelaskan. 
C. Pembahasan 
1. Pengaruh Surat Berharga Syariah Negara  terhadap Profitabiltas 
Dari hasil penelitian dapat di ketahui bahwa surat berharga syariah 
negara berpengaruh positif dan tidak signifikan hal tersebut terlihat 
pada uji analisis regresi linier sederhana nilai signifikansinya yaitu 
sebesar 0,091 > 0,05dan koefisien regresinya sebesar 0,265. Sehingga 
dapat di simpulkan bahwa SBSN berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah yang terdaftar di 
Bank Indonesia tahun 2013 – 2018.  
Secara praktis penelitian ini berimplikasi bahwa hutang sektor 
publik dapat berdampak positif terhadap kinerja sektor keuangan, 
dikarenakan hutang sektor publik merupakan risk free asset, hal ini 
dikarenakan penerbit dari SBN adalah pemerintah, sehingga tingkat 
pengembalian relatif terjamin. Semakin besar jumlah obligasi/surat 
utang Negara yang dimiliki oleh sektor perbankan dapat meningkatkan 
profitabilitas bank, asumsi peningkatan profitabilitas bank yang 
menyalurkan dana ke sektor publik didasarkan pada besarnya biaya 
yang ditanggung atas kredit kepada sektor privat, diantaranya yaitu 
besarnya tingkat refinancing terhadap kredit yang berisiko tinggi dan 
deposan membutuhkan premi risiko atas portofolio pinjaman yang 





oleh skala ekonomi yang lebih menguntungkan pinjaman sektor publik, 
pajak yang dikenakan kepada pinjaman sektor publik lebih rendah 
dibandingkan pinjaman sektor privat. Selain berbagai benefit yang 
diterima oleh sektor perbankan dari penerbitan Surat Berharga Negara 
(SBN), di sisi lain penerbitan SBN dapat berdampak negatif terhadap 
sektor perbankan. Sebagaimana Hauner (2009) menjelaskan dampak 
positif dan negatif dari hutang sektor publik terhadap industri keuangan 
yang dengan sebutan “safe asset” dan “lazy Bank”. yang mana “safe 
asset” merupakan gambaran dari peran positif serta manfaat hutang 
sektor publik bagi bank, dengan menyediakan aset yang aman bagi 
sektor perbankan, dengan aset tersebut dapat membantu permasalahan 
institusional yang dihadapi oleh bank yang sering menghalangi 
penggunaan realestate atau harta bergerak sebagai jaminan 
Hal ini berbeda dari penilitian yang dilakukan oleh Fitria Rahmah 
(2017) yang menyatakan bahwa surat berharga syariah negara 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas bank 
syariah ditunjukan dengan nilai P-Value sebesar 0,012 ˂ 0,05. 
2. Pengaruh Financing to Deposit Ratio terhadap Profitabilitas 
Dari hasil penelitian dapat di keahui bahwa Financing to Deposit 
Ratio berpengaruh positif dan tidak signifikan hal tersebut terlihat pada 
uji analisis regresi linier sederhana nilai signifikansinya yaitu sebesar 
0,058> 0,05dan koefisien regresinya sebesar 0,014. Sehingga dapat di 





tidak signifikan terhadap profitabilitas bank umum syariah  yang 
terdaftar di bank indonesia tahun 2013 – 2018. 
Secara praktis penelitian ini berimplikasi bahwa gambaran 
Likuditas yang diukur dengan menggunakan rasio Financing to 
Deposit Rasio pada Bank Umum Syariah selama periode tahun 2013 
sampai dengan tahun 2018, pada setiap tahunnya mengalami tren yang 
fluktuatif. Jika dilihat dari nilai rata-rata Financing to Deposit Rasio 
pada Bank Umum Syariah pertahunnya, nilai rata-rata Financing to 
Deposit Rasio berada pada standar Bank Indonesia yaitu 85%-110%. 
Tetapi jika dilihat pada masing-masing bank yang termasuk pada Bank 
Umum Syariah, nilai Financing to Deposit Rasio pada setiap bank, ada 
banyak yang berada dibawah standar Bank Indonesia. Nilai Financing 
to Deposit Rasio yang berada dibawah standar Bank Indonesia 
menunjukkan bahwa bank sangat likuid yang artinya bank banyak 
menyimpan cadangan, sehingga tidak optimal. 
Hal ini di dukung oleh penilitian yang dilakukan oleh Udik 
Jatmiko dan Beby Hilda (2018) yaitu  dalam penelitiannya hasil 
pengujian hipotesis menunjukan bahwa Financing to Deposit Ratio 
(FDR) secara parsial tidak memiliki pegangaruh yang signifikan 
terhadap nilai Return On Asset (ROA). 
3. Pengaruh Non Performing Financing  terhadap Profitabilitas 
Dari hasil penelitian dapat di ketahui bahwa Non Performing 





terlihat pada uji analisis regresi linier sederhana nilai signifikansinya 
yaitu sebesar 0,073 > 0,05 dan koefisien regresinya sebesar -0.065. 
Sehingga dapat di simpulkan bahwa Non Performing Financing  
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas bank 
umum syariah yang terdaftar di bank indonesia tahun 2013 – 2018. 
Secara praktis penelitian ini berimplikasi bahwa selama periode 
penelitian tingkat nilai rata-rata Non Performing Financing  sebesar 
4,14%, hal ini menunjukan bahwa permasalahan utama yang dihadapi 
bank umum syariah yang terdaftar di bank indonesia adalah resiko 
pembiayaan. Hal tersebut terjadi karena mekanisme penyaluran 
pembiayaan belum sepenuhnya menerapkan prinsip kehati-hatian, 
sehingga di kemudian hari sangat rentan terjadi pembiayaan macet dan 
beban yang menigkat. 
Hal ini sama dengan hasil dari penilitian yang dilakukan oleh Ian 
Azhar dan Arim (2016) yaitu hasil pengujian pada variabel Non 
Performing Financing  menunjukan bahwa berpengaruh negatif 
terhadap profitabilitas. Hal tersebut berarti peningkatan jumlah NPF 
akan menurunkan tingkat profitabilitas yang di proksikan dengan 
Return On Asset.  
4. Pengaruh Biaya Operasional Pendapatan Operasional terhadap 
Profitabilitas 
Dari hasil penelitian dapat di ketahui bahwa biaya operasional 





tersebut terlihat pada uji analisis regresi linier sederhana nilai 
signifikansinya yaitu sebesar 0,373 > 0,05 dan koefisien regresinya 
sebesar 0,001. Sehingga dapat di simpulkan bahwa biaya operasional 
pendapatan operasional berpengaruh positif dan tidak signifikan 
terhadap profitabilitas bank umum syariah yang terdaftar di bank 
indonesia tahun 2013 – 2018.  
Secara praktis penelitian ini berimplikasi bahwa selama periode 
penelitian nilai rata-rata biaya operasional pendapatan operasional 
yaitu sebesar 91,17% yaitu masih dalam batas sehat karena 
berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia, apabila hasil rasio di bawah 
94% maka tingkat biaya operasional pendapatan operasional sehat. 
Resio operasional merupakan resiko yang sering di hadapi perbankan 
syariah, semakin tinggi tingkat biaya operasional pendapatan 
operasional suatu bank, maka kinerja dan operasional bank akan 
menurun karena besarnya beban yang di terima. Dan pada akhirnya 
akan menurunkan tingkat profitabilitas.  
Hal ini tidak sesuai dengan penilitian yang dilakukan oleh Linda 
dkk (2015) bahwa Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap ROA yang di tunjukan 
dengan P-Value lebih kecil dari α (0,008 ˂ 0,05). 
5. Pengaruh Kecukupan Modal terhadap Profitabilitas 
Dari hasil penelitian dapat di ketahui bahwa kecukupan modal 





analisis regresi linier sederhana nilai signifikansinya yaitu sebesar 
0,136 > 0,05 dan koefisien regresinya sebesar 0,188. Sehingga dapat di 
simpulkan bahwa kecukupan modal berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap profitabilitas bank umum syariah yang terdaftar di 
bank indonesia tahun 2013 – 2018. 
Secara praktis penelitian ini berimplikasi bahwa selama periode 
penelitian kecukupan modal tidak berpengaruh signifikan terhadap 
ROA pada Bank umum syariah yang terdaftar di bank indonesia. Dari 
data yang di peroleh pada periode 2013 – 2018 nilai rata-rata 
kecukupan modal sangat baik yaitu sebesar 17,51 % jauh di atas 
standar minimal CAR yaitu sebesar 8%. Kondisi tersebut menjelaskan 
bahwa  bank umum syariah yang terdaftar di bank indonesia tidak 
mampu memanfaatkan modal yang dimiliki secara maksimal untuk 
menghasilkan profit yang maksimal. 
 Hal ini sesuai dengan penilitian yang dilakukan oleh Fitra Rizal 
(2016) yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR) berdasarkan uji parsial 
berpengaruh positif dan tidak signifikan. 
6. Pengaruh Surat Berharga Syariah Negara (SBSN), Financing to 
Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF), Biaya 
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), dan Kecukupan Modal 
terhadap profitabiltas 
Hasil perhitungan analisis regresi berganda Surat Berharga 





Performing Financing (NPF), Biaya Operasional Pendapatan 
Operasional (BOPO), dan Kecukupan modal secara bersama-sama 
terhadap profitabilitas (ROA) menunjukkan bahwa nilai probabilitas 
sebesar 0,005 pada taraf signifikansi 0,05 berarti 0,005 ˂ 0,05. Dapat 
dikatakan Surat Berharga Syariah Negara (SBSN), Financing to 
Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF), Biaya 
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), dan Kecukupan modal 
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 
(ROA) pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia 
tahun 2013-2018.   
Implikasi praktis pada penelitian ini apabila secara simultan Surat 
Berharga Syariah Negara (SBSN), Financing to Deposit Ratio (FDR), 
Non Performing Financing (NPF), Biaya Operasional Pendapatan 
Operasional (BOPO), dan Kecukupan modal digunakan secara efektif 
dan efisien dengan memaksimalkan rasio keuangan yang lebih baik 
serta nilai pertumbuhan variabel semakin tinggi maka semakin tinggi 




KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan Surat Berharga 
Syariah Negara (SBSN) terhadap profitabilitas pada perbankan 
Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia tahun 2013 – 2018. Hal 
tersebut dibuktikan dengan persamaan Ý = -0,854 + 0,265 X1dan 
nilai signifikansi sebesar 0,091. Karena nilai signifikansi 0,091 > 
0,05 maka dapat diartikan bahwa Surat Berharga Syariah Negara 
(SBSN)  berpengaruh tidak signifikan terhadap profitabilitas pada 
Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia tahun 2013 
– 2018. 
2. Terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan Financing to 
Deposit Ratio (FDR) terhadap profitabilitas perbankan Syariah 
yang terdaftar di bank indonesia tahun 2013 – 2018. Hal tersebut 
dibuktikan dengan persamaan Ý = -1,498 + 0,014 X2 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,058. Karena nilai dignifikansi 0,058 > 0,05 
maka dapat diartikan bahwaFinancing to Deposit Ratio (FDR) 
berpengaruh tidak signifikan terhadap profitabilitas pada Bank 






3. Terdapat pengaruh negatif dan tidak signifikan Non Performing 
Financing (NPF) terhadap profitabiltas pada perbankan Syariah 
yang terdaftar di bank indonesia tahun 2013 – 2018. Hal tersebut 
dibuktikan dengan persamaan Ý = 0,039 – 0,065 X3 dan nilai 
signifikansi 0,073. Karena nilai signifikansi 0,073 > 0,05 maka 
dapat diartikan bahwa Non Performing Financing (NPF) 
berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap profitabilitas pada 
Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia tahun 2013 
– 2018. 
4. Terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan Biaya Operasional 
Pendapatan Operasional(BOPO) terhadap profitabilitas  pada 
perbankan Syariah yang terdaftar di bank indonesia tahun 2013 – 
2018. Hal tersebut dibuktikan dengan persamaan Ý = -0,337+ 
0,001 X4dan nilai signifikansi sebesar 0,373. Karena nilai 
signifikansi 0,373 >0,05 maka dapat diartikan bahwa BOPO 
berpengaruh tidak signifikan terhadap profitabilitas Bank Umum 
Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia tahun 2013 – 2018. 
5. Terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan kecukupan modal 
terhadap profitabilitas pada perbankan Syariah yang terdaftar di 
bank indonesia tahun 2013 – 2018. Hal tersebut dibuktikan dengan 
persamaan Ý = -1,007 + 1,88 X5 nilai signifikansi sebesar 0,136. 
Karena nilai signifikansi 0,136> 0,05 maka dapat diartikan bahwa 





profitabilitas perbankan Syariah yang terdaftar di bank indonesia 
tahun 2013 – 2018. 
6.  Dari hasil perhitungan dapat diketahui nilai koefisien determinasi 
(R
2
) sebesar 0,323. Nilai koefisien determinasi tersebut mengadung 
arti bahwa surat berharga syariah negara, financing to deposit 
ratio, non performing financing, biaya operasional pendapatan 
operasional, dan kecukupan modal memberikan pengaruh secara 
bersama-sama terhadap profitabilitas sebesar 32,3% dan sisanya 
67,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dijelaskan dalam 
penelitian ini.  
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta kesimpulan yang 
telah dikemukakan, berikut ini adalah beberapa saran yang diharapkan 
bermanfaat bagi peneliti selanjutnya antara lain:  
1. Besarnya tingkat profitabilitas diukur dengan rasio Return On Assset 
(ROA). Untuk bank syariah yang terdaftar di bank indonesia yang 
memiliki tingkat profitabilitas yang baik, sebaiknya di pertahankan 
atau di tingkatkan dengan menjaga tingkat total aset dan laba sbelum 
pajak nya. Pertumbuhan aset dapat di tingkatkan melalui 
pengalokasian dana dalam bentuk penyaluran kredit, investasi, 
penanaman dana dalam bentuk aktiva produktif seperti (kredit yang di 





berharga) dan pada  aktiva non produktif seperti kas, giro dan lain-
lain. 
2. Bagi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) agar selalu memantau setiap 
kinerja bank syariah yang ada di seluruh indonesia dan secara cepat 
memberikan evaluasi terhadap bank syariah yang diarasa tidak 
berjalan dengan lancar. 
3. Bagi peneliti selanjutnya yang merasa tertarik merasa tertarik 
diharapkan menggunakan variabel yang berbeda yang juga dapat 
mempengaruhi tingkat profitabilitas seperti nilai tukar, jumlah aktiva 































Data Variabel Surat Berharga Syariah Negara (SBSN), Financing to 
Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF), Biaya 
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), dan ecukupan Modal 
Penelitian Pada Bank Umum Syariah  
Yang Terdaftar Di Bank Indonesia 2013-2018 
(Dalam Milayar Rupiah dan Persen) 
 
Tahun 
ROA (Y) SBSN (X1) FDR (X2) NPF (X3) BOPO (X4) CAR (X5) 
(%) Rp (Milyar) (%) (%) (%) (%) 
2013 0,63 70 100,29 4,27 92,29 11,10 
2014 0,25 70 92,88 4,07 96,73 15,85 
2015 0,70 70 90,56 2,00 79,94 16,31 
2016 0,68 60 88,18 1,96 82,23 17,00 
2017 0,11 50 82,43 5,16 97,99 19,20 
2018 0,23 30 93,40 3,58 98,75 19,31 
2013 2,19 458 92,88 2,63 68,97 11,90 
2014 0,33 459 92,77 3,47 68,61 18,16 
2015 0,30 451 96,71 4,26 80,81 18,72 
2016 2,40 416 94,81 3,30 85,02 23,53 
2017 1,37 344 90,95 2,95 83,98 22,19 
2018 0,83 164 90,48 2,15 91,24 19,86 
2013 0,72 132 89,95 1,91 78,89 20,83 
2014 1,54 131 93,31 1,96 68,47 25,69 
2015 1,06 279 94,81 5,09 75,10 20,30 
2016 0,32 499 92,00 3,32 91,57 18,17 
2017 1,39 682 86,95 4,51 387,94 11,51 
2018 2,21 450 88,82 7,74 100,80 23,15 
2013 1,22 265 97,86 1,59 82,72 16,23 
2014 1,13 260 92,60 1,76 78,01 18,42 
2015 1,34 189 91,94 2,29 70,10 15,48 
2016 1,32 186 84,57 2,94 64,20 14,92 
2017 1,17 164 80,32 2,89 55,32 20,14 
2018 1,34 162 79,72 2,93 58,38 19,31 
2013 1,06 169 102,70 4,00 83,82 14,49 
2014 0,08 668 93,89 4,42 99,14 12,89 
2015 0,70 232 82,05 4,90 89,59 13,94 
2016 0,86 439 81,25 5,06 86,14 20,63 





2018 0,40 92 70,07 6,94 92,04 29,72 
2013 1,38 712 89,37 4,49 87,88 14,10 
2014 0,16 876 82,13 6,57 100,90 14,76 
2015 0,53 214 82,25 5,77 91,71 12,85 
2016 0,55 463 79,46 5,59 91,12 14,01 
2017 0,55 533 77,77 5,10 91,73 15,89 
2018 0,83 226 77,46 3,13 86,35 16,26 
2013 0,45 473 99,57 4,67 64,84 14,05 
2014 0,15 530 83,71 6,55 84,37 14,15 
2015 0,19 207 90,3 7,11 83,55 12,00 
2016 0,21 180 95,44 3,82 93,73 12,74 
2017 0,10 66 84,8 4,26 98,17 13,62 
2018 0,08 19 73,54 3,02 122,43 12,34 
2013 0,37 188 84,66 5,11 91,95 18,40 
2014 1,74 188 95,11 7,24 151,87 15,27 
2015 2,32 230 95,28 3,03 178,72 16,14 
2016 1,72 227 100,66 4,55 198,69 15,98 
2017 0,30 221 83,53 4,59 88,82 19,29 
2018 0,30 223 52,78 4,01 90,04 23,92 
Rata-
rata 





















Data Variabel SBSN Bank Umum Syariah Yang Terdaftar Di Bank 
Indonesia 
Tahun 2013-2018 
(Dalam Milyar Rupiah) 
 
No Nama Bank Tahun 
SBSN 
(Rp) 










































































Data Variabel Financing to Deposit Ratio (FDR) Bank Umum Syariah Yang Terdaftar 
Di Bank Indonesia 
Tahun 2013-2018 
(Dalam Jutaan Rupiah) 
 
Rumus : FDR  
                 
        
        
 
No Nama Bank Tahun Pembiayaan  Dana Pihak Ketiga  hasil % FDR (%) 
1 Bukopin  2013 3.281.655 3.272.263 1,00287 100 100,29 
2014 3.710.720 3.994.957 0,928851 100 92,88 
2015 4.307.132 4.756.303 0,905563 100 90,56 
2016 4.799.486 5.442.608 0,881836 100 88,18 
2017 4.532.635 5.498.425 0,824352 100 82,43 
2018 4.243.640 4.543.665 0,933969 100 93,40 
2 Mega  2013 7.185.390 7.736.248 0,928795 100 92,88 
2014 5.455.672 5.881.057 0,927669 100 92,77 
2015 4.211.473 4.354.546 0,967144 100 96,71 
2016 4.714.812 4.973.126 0,948058 100 94,81 
2017 4.641.439 5.103.100 0,909533 100 90,95 
2018 5.178.619 5.723.208 0,904845 100 90,48 
3 Panin  2013 2.581.882 2.870.310 0,899513 100 89,95 
2014 4.736.314 5.076.082 0,933065 100 93,31 
2015 5.620.680 5.928.345 0,948103 100 94,81 
2016 6.346.929 6.899.008 0,919977 100 92,00 
2017 6.542.901 7.525.232 0,869462 100 86,95 
2018 6.133.981 6.905.806 0,888235 100 88,82 
4 BNI  2013 11.242 11.488 0,978586 100 97,86 
2014 15.044 16.246 0,926013 100 92,60 
2015 17.765 19.323 0,919371 100 91,94 
2016 20.494 24.233 0,845706 100 84,57 
2017 23.597 29.379 0,803193 100 80,32 
2018 28.299 35.497 0,797222 100 79,72 
5 BRI 2013 14.167.362 13.794.869 1,027002 100 102,70 





2015 16.533.130 20.148.155 0,820578 100 82,05 
2016 17.911.153 22.045.058 0,812479 100 81,25 
2017 18.421.321 26.373.417 0,698481 100 69,85 
2018 14.668.215 20.933.528 0,700704 100 70,07 
6 Mandiri 2013 50.460 56.461 0,893714 100 89,37 
2014 49.133 59.821 0,821334 100 82,13 
2015 51.090 62.113 0,822533 100 82,25 
2016 55.580 69.950 0,794568 100 79,46 
2017 60.584 77.903 0,777685 100 77,77 
2018 67.753 87.472 0,774568 100 77,46 
7 Muamalat 2013 41.612 41.790 0,995741 100 99,57 
2014 42.865 51.206 0,837109 100 83,71 
2015 40.706 45.078 0,903013 100 90,30 
2016 40.010 41.920 0,954437 100 95,44 
2017 41.288 48.686 0,848047 100 84,80 
2018 33.559 45.636 0,735362 100 73,54 
8 Victoria 2013 859.944 1.015.791 0,846576 100 84,66 
2014 1.076.761 1.132.086 0,95113 100 95,11 
2015 1.075.681 1.128.908 0,952851 100 95,28 
2016 1.212.690 1.204.681 1,006648 100 100,66 
2017 1.262.926 1.512.008 0,835264 100 83,53 






























Data Variabel Non Performing Financing (NPF) Bank Umum Syariah Yang 
Terdaftar Di Bank Indonesia 
Tahun 2013-2018 
(Dalam Jutaan Rupiah) 
 
Rumus :    
                         
                
 x 100% 
 
No Bank Syariah Tahun 
pembiayaan 
total pembiayaan Hasil % NPF (%) 
(Kc,Dr,Mc) 
1 bukopin 2013 140.083 3.281.655 0,042687 100 4,27 
2014 150.918 3.710.720 0,040671 100 4,07 
2015 8.167 408.709 0,019982 100 2,00 
2016 6.818 348.369 0,019571 100 1,96 
2017 141.918 2.751.917 0,051571 100 5,16 
2018 96.323 2.693.771 0,035758 100 3,58 
2 mega 2013 181.038 6.871.697 0,026345 100 2,63 
2014 184.931 5.322.626 0,034744 100 3,47 
2015 179.467 4.211.473 0,042614 100 4,26 
2016 155.412 4.714.811 0,032963 100 3,30 
2017 137.090 4.641.539 0,029535 100 2,95 
2018 111.310 5.178.619 0,021494 100 2,15 
3 panin 2013 23.716 1.242.474 0,019088 100 1,91 
2014 12.258 626.007 0,019581 100 1,96 
2015 27.439 538.759 0,05093 100 5,09 
2016 34.078 1.024.965 0,033248 100 3,32 
2017 44.497 987.018 0,045082 100 4,51 
2018 35.529 458.878 0,077426 100 7,74 
4 BNI 2013 126 7.903 0,015943 100 1,59 
2014 200 11.383 0,01757 100 1,76 
2015 305 13.346 0,022853 100 2,29 
2016 602 20.494 0,029374 100 2,94 
2017 682 23.597 0,028902 100 2,89 
2018 829 28.299 0,029294 100 2,93 
5 BRI 2013 360.363 9.017.496 0,039963 100 4,00 
2014 443.017 10.031.122 0,044164 100 4,42 





2016 545.783 10.782.243 0,050619 100 5,06 
2017 815.037 10.886.965 0,074864 100 7,49 
2018 802.736 11.575.070 0,06935 100 6,94 
6 Mandiri 2013 1.498.166 33.332.938 0,044946 100 4,49 
2014 2.222.666 33.838.380 0,065685 100 6,57 
2015 2.009.879 34.836.885 0,057694 100 5,77 
2016 2.024.410 36.212.086 0,055904 100 5,59 
2017 1.848.157 36.250.587 0,050983 100 5,10 
2018 1.198.747 38.356.758 0,031253 100 3,13 
7 Muamalat 2013 1.952 41.801 0,046697 100 4,67 
2014 2.808 42.865 0,065508 100 6,55 
2015 2.896 40.706 0,071144 100 7,11 
2016 1.527 40.010 0,038165 100 3,82 
2017 757.825 17.805.097 0,042562 100 4,26 
2018 415.938 13.789.694 0,030163 100 3,02 
8 victoria 2013 31.919 624.777 0,051089 100 5,11 
2014 76.539 1.057.696 0,072364 100 7,24 
2015 21.469 707.964 0,030325 100 3,03 
2016 42.293 929.535 0,045499 100 4,55 
2017 57.695 1.257.132 0,045894 100 4,59 
































Data Variabel Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) Bank Umum 
Syariah Yang Terdaftar Di Bank Indonesia 
Tahun 2013-2018 
(Dalam Jutaan Rupiah) 
 
Rumus :      
            
                 
      % 
No Nama Bank Tahun BEBAN OPERASI 
PENDAPATAN 
hasil % BOPO (%) 
OPERASI 
1 Bukopin  2013 370.556 401.503 0,9229221 100 92,29 
2014 486.374 502.834 0,9672655 100 96,73 
2015 178.100 222.806 0,7993501 100 79,94 
2016 245.095 298.055 0,8223147 100 82,23 
2017 241.467 246.408 0,9799479 100 97,99 
2018 236.396 239.381 0,9875303 100 98,75 
2 Mega  2013 1.154.450 1.673.842 0,6897007 100 68,97 
2014 947.117 1.380.376 0,6861297 100 68,61 
2015 1.148.057 1.420.692 0,808097 100 80,81 
2016 781.973 919.748 0,8502035 100 85,02 
2017 477.214 568.257 0,8397855 100 83,98 
2018 529.370 580.182 0,9124206 100 91,24 
3 Panin  2013 108.675 137.750 0,7889292 100 78,89 
2014 211.707 309.217 0,6846551 100 68,47 
2015 235.061 312.988 0,7510224 100 75,10 
2016 291.927 318.804 0,9156943 100 91,57 
2017 1.296.264 334.143 3,879369 100 387,94 
2018 282.675 280.424 1,0080271 100 100,80 
4 BNI  2013 878.405 1.061.877 0,8272192 100 82,72 
2014 1.119.482 1.435.051 0,7800991 100 78,01 
2015 1.193.136 1.701.988 0,7010249 100 70,10 
2016 1.282.894 1.998.261 0,6420052 100 64,20 
2017 1.293.570 2.338.212 0,5532304 100 55,32 
2018 1.587.270 2.718.890 0,5837934 100 58,38 
5 BRI 2013 931.290 1.111.030 0,8382222 100 83,82 
2014 1.135.345 1.145.232 0,9913668 100 99,14 





2016 1.487.435 1.726.667 0,8614487 100 86,14 
2017 1.632.115 1.771.609 0,9212614 100 92,13 
2018 1.819.916 1.977.389 0,9203632 100 92,04 
6 Mandiri 2013 3.998.876 4.550.329 0,8788103 100 87,88 
2014 4.074.407 4.037.980 1,0090211 100 100,90 
2015 4.090.736 4.460.651 0,9170715 100 91,71 
2016 4.545.261 4.988.248 0,9111939 100 91,12 
2017 5.218.590 5.688.796 0,9173453 100 91,73 
2018 5.315.944 6.155.934 0,8635479 100 86,35 
7 Muamalat 2013 1.655.772 2.553.462 0,648442 100 64,84 
2014 1.835.949 2.176.139 0,8436727 100 84,37 
2015 2.011.430 2.407.359 0,8355339 100 83,55 
2016 1.709.129 1.823.536 0,9372609 100 93,73 
2017 1.614.484 1.644.633 0,9816683 100 98,17 
2018 1.721.801 1.406.372 1,2242856 100 122,43 
8 Victoria 2013 50.421 54.834 0,9195207 100 91,95 
2014 73.921 48.673 1,518727 100 151,87 
2015 73.740 41.261 1,7871598 100 178,72 
2016 77.754 39.134 1,9868656 100 198,69 
2017 49.712 55.967 0,8882377 100 88,82 
































Data Variabel CAR Bank Umum Syariah Yang Terdaftar Di Bank Indonesia 
Tahun 2013-2018 
(Dalam Jutaan Rupiah) 
 
Rumus :     
     
    
        
No 
Nama Bank Tahun Modal Total ATMR hasil  (%) CAR (%) 
1 Bukopin  2013 358.919 3.232.827 0,111023262 100 11,10 
2014 567.308 3.578.295 0,158541428 100 15,85 
2015 690.593 4.233.939 0,163108869 100 16,31 
2016 838.696 4.933.796 0,169990004 100 17,00 
2017 946.389 4.928.467 0,192025025 100 19,20 
2018 946.186 4.899.010 0,193138205 100 19,31 
2 Mega  2013 684.357 5.749.199 0,119035191 100 11,90 
2014 766.394 4.219.494 0,181631731 100 18,16 
2015 882.992 4.716.091 0,187229636 100 18,72 
2016 1.057.436 4.494.754 0,235260039 100 23,53 
2017 1.179.097 5.312.951 0,221928830 100 22,19 
2018 1.135.636 5.716.894 0,198645628 100 19,86 
3 Panin  2013 537.402 2.579.431 0,208341297 100 20,83 
2014 1.077.569 4.194.517 0,256899424 100 25,69 
2015 1.176.549 5.796.714 0,202968268 100 20,30 
2016 1.174.757 6.463.807 0,181743824 100 18,17 
2017 691.287 6.005.076 0,115117111 100 11,51 
2018 1.541.192 6.656.541 0,231530460 100 23,15 
4 BNI  2013 1.365.396 8.413.837 0,162279825 100 16,23 
2014 2.004.358 10.878.620 0,184247451 100 18,42 
2015 2.254.181 14.559.030 0,154830439 100 15,48 
2016 2.486.598 16.666.004 0,149201812 100 14,92 
2017 3.814.099 18.939.885 0,201379206 100 20,14 
2018 4.287.816 22.207.060 0,193083461 100 19,31 
5 BRI 2013 1.765.133 12.180.402 0,144915825 100 14,49 
2014 1.767.087 13.710.805 0,128882804 100 12,89 
2015 2.343.249 16.814.444 0,139359291 100 13,94 





2017 3.611.233 17.800.175 0,202876264 100 20,29 
2018 5.922.283 19.928.066 0,297183028 100 29,72 
6 Mandiri 2013 5.344.901 37.904.941 0,141008028 100 14,10 
2014 5.571.760 37.746.024 0,147611839 100 14,76 
2015 6.187.390 48.146.553 0,128511588 100 12,85 
2016 6.942.002 49.555.918 0,140084218 100 14,01 
2017 7.844.125 49.350.184 0,158948242 100 15,89 
2018 8.566.771 52.670.993 0,162646848 100 16,26 
7 Muamalat 2013 5.110.003 36.370.275 0,140499433 100 14,05 
2014 5848060 41.334.188 0,141482397 100 14,15 
2015 4.992.866 41.616.680 0,119972713 100 12,00 
2016 5220131 40.978.477 0,127387140 100 12,74 
2017 6.127.412 44.984.812 0,136210684 100 13,62 
2018 4.255.006 34.473.425 0,123428583 100 12,34 
8 Victoria 2013 164.018 891.613 0,183956492 100 18,40 
2014 137.740 901.838 0,152732531 100 15,27 
2015 146.737 909.371 0,161360985 100 16,14 
2016 162.877 1.019.320 0,159789860 100 15,98 
2017 237.835 1.232.797 0,192923085 100 19,29 
2018 272.700 1.140.217 0,239165001 100 23,92 




















Data Variabel ROA Bank Umum Syariah Yang Terdaftar Di Bank Indonesia 
Tahun 2013-2018 
(Dalam Jutaan Rupiah) 
 
Rumus :     
                  
          
        
 
No Bank Syariah Tahun 
laba sebelum pajak total aset 
ROA % 
ROA 
(%) (Rp) (Rp) 
1 bukopin 2013 27.245 4.343.069 0,006273 100 0,63 
2014 12.770 5.161.300 0,002474 100 0,25 
2015 40.666 5.827.153 0,006979 100 0,70 
2016 47.834 7.019.598 0,006814 100 0,68 
2017 121.820 106.442.999 0,001144 100 0,11 
2018 216.335 95.643.923 0,002262 100 0,23 
2 mega 2013 199.737 9.121.575 0,021897 100 2,19 
2014 23.320 7.042.486 0,003311 100 0,33 
2015 16.727 5.559.819 0,003009 100 0,30 
2016 147.248 6.135.241 0,024 100 2,40 
2017 96.432 7.034.300 0,013709 100 1,37 
2018 60.713 7.336.342 0,008276 100 0,83 
3 panin 2013 29.161 4.052.701 0,007195 100 0,72 
2014 95.731 6.207.678 0,015421 100 1,54 
2015 75.373 7.134.235 0,010565 100 1,06 
2016 27.751 8.757.964 0,003169 100 0,32 
2017 2.963.453 213.541.797 0,013878 100 1,39 
2018 4.572.779 207.204.418 0,022069 100 2,21 
4 BNI 2013 179.616 14.708.504 0,012212 100 1,22 
2014 220.133 19.492.112 0,011293 100 1,13 
2015 307.768 23.017.667 0,013371 100 1,34 
2016 373.197 28.314.175 0,013181 100 1,32 
2017 408.747 34.822.442 0,011738 100 1,17 
2018 550.238 41.048.545 0,013405 100 1,34 
5 BRI 2013 183.942 17.400.914 0,010571 100 1,06 
2014 15.385 20.343.249 0,000756 100 0,08 





2016 238.609 27.687.188 0,008618 100 0,86 
2017 150.957 31.543.384 0,004786 100 0,48 
2018 151.514 37.915.084 0,003996 100 0,40 
6 Mandiri 2013 884 63.965 0,01382 100 1,38 
2014 110 66.942 0,001643 100 0,16 
2015 374.126 70.369.709 0,005317 100 0,53 
2016 434.704 78.831.722 0,005514 100 0,55 
2017 487.060 87.915.020 0,00554 100 0,55 
2018 815.733 98.341.116 0,008295 100 0,83 
7 Muamalat 2013 239.351 53.723.979 0,004455 100 0,45 
2014 96.720 62.413.310 0,00155 100 0,15 
2015 108.910 57.140.617 0,001906 100 0,19 
2016 116.459 55.786.397 0,002088 100 0,21 
2017 60.268 61.696.920 0,000977 100 0,10 
2018 45.806 57.227.276 0,0008 100 0,08 
8 victoria 2013 4.928 1.323.398 0,003724 100 0,37 
2014 25.021 1.439.983 0,017376 100 1,74 
2015 31.985 1.379.266 0,02319 100 2,32 
2016 27.884 1.625.183 0,017157 100 1,72 
2017 6.099 2.003.114 0,003045 100 0,30 










HASIL OUTPUT SPSS 
 








  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT ROA 
  /METHOD=ENTER SBSN X2 X3 X4 CAR 
  /SCATTERPLOT=(*SRESID ,*ZPRED) 
  /RESIDUALS DURBIN HISTOGRAM(ZRESID) NORMPROB(ZRESID) 












Output Created 20-JUN-2019 20:05:45 
Comments  
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SEMENTARA.sav 
Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
48 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 
treated as missing. 
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  /DEPENDENT ROA 
  /METHOD=ENTER SBSN X2 X3 
X4 CAR 
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a. Dependent Variable: ROA 






Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,323 ,243 ,35472 1,885 
 
a. Predictors: (Constant), CAR, SBSN, FDR, BOPO, NPF 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2,525 5 ,505 4,013 ,005
b
 
Residual 5,285 42 ,126   
Total 7,809 47    
 
a. Dependent Variable: ROA 















1 (Constant) -3,058 ,955  -3,203 ,003 
SBSN ,357 ,146 ,332 2,448 ,019 
FDR ,011 ,007 ,220 1,579 ,122 
NPF -,079 ,036 -,316 -2,177 ,035 
BOPO ,002 ,001 ,216 1,615 ,114 
CAR ,276 ,116 ,320 2,377 ,022 






 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value -,8135 ,2119 -,2323 ,23176 48 
Std. Predicted Value -2,508 1,916 ,000 1,000 48 
Standard Error of Predicted 
Value 
,065 ,314 ,118 ,042 48 
Adjusted Predicted Value -,6652 ,4628 -,2303 ,24166 48 
Residual -,93865 ,62333 ,00000 ,33532 48 
Std. Residual -2,646 1,757 ,000 ,945 48 
Stud. Residual -2,771 1,943 ,000 1,004 48 
Deleted Residual -1,02937 ,76226 -,00195 ,38064 48 
Stud. Deleted Residual -3,029 2,013 -,005 1,028 48 
Mahal. Distance ,596 35,901 4,896 5,484 48 
Cook's Distance ,000 ,140 ,023 ,035 48 
Centered Leverage Value ,013 ,764 ,104 ,117 48 
 


























  /K-S(NORMAL)=RES_1 













 Mean ,0000000 
Std. Deviation ,33532431 
Most Extreme Differences Absolute ,096 
Positive ,071 
Negative -,096 
Test Statistic ,096 




a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
























a. Dependent Variable: ROA 






Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,323 ,243 ,35472 1,885 
 
a. Predictors: (Constant), CAR, SBSN, FDR, BOPO, NPF 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2,525 5 ,505 4,013 ,005
b
 
Residual 5,285 42 ,126   






a. Dependent Variable: ROA 




















-3,058 ,955  -3,203 ,003 
  
SBSN ,357 ,146 ,332 2,448 ,019 ,876 1,142 
FDR ,011 ,007 ,220 1,579 ,122 ,831 1,204 
NPF -,079 ,036 -,316 -2,177 ,035 ,765 1,307 
BOPO ,002 ,001 ,216 1,615 ,114 ,903 1,107 
CAR ,276 ,116 ,320 2,377 ,022 ,887 1,127 



























a. Dependent Variable: ROA 






Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,323 ,243 ,35472 1,885 
 
a. Predictors: (Constant), CAR, SBSN, FDR, BOPO, NPF 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2,525 5 ,505 4,013 ,005
b
 
Residual 5,285 42 ,126   
Total 7,809 47    
 
a. Dependent Variable: ROA 














t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -3,058 ,955  -3,203 ,003 
SBSN ,357 ,146 ,332 2,448 ,019 
FDR ,011 ,007 ,220 1,579 ,122 
NPF -,079 ,036 -,316 -2,177 ,035 
BOPO ,002 ,001 ,216 1,615 ,114 
CAR ,276 ,116 ,320 2,377 ,022 








































a. Dependent Variable: ROA 






Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,323 ,243 ,35472 1,885 
 
a. Predictors: (Constant), CAR, SBSN, FDR, BOPO, NPF 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2,525 5 ,505 4,013 ,005
b
 
Residual 5,285 42 ,126   






a. Dependent Variable: ROA 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -3,058 ,955  -3,203 ,003 
SBSN ,357 ,146 ,332 2,448 ,019 
FDR ,011 ,007 ,220 1,579 ,122 
NPF -,079 ,036 -,316 -2,177 ,035 
BOPO ,002 ,001 ,216 1,615 ,114 
CAR ,276 ,116 ,320 2,377 ,022 





5. HASIL UJI ANALISIS REGRESI LINIER SEDERHANA SURAT 




  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N 





  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN  
  /DEPENDENT ROA 
  /METHOD=ENTER SBSN 
  /SCATTERPLOT=(*SRESID ,*ZPRED) 






Output Created 20-JUN-2019 20:08:40 
Comments  
Input Data D:\proposal ifan\DATA 
SEMENTARA.sav 
Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
48 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used Statistics are based on cases with no 






  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV 
CORR SIG N 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R 
ANOVA COLLIN TOL 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT ROA 
  /METHOD=ENTER SBSN 
  /SCATTERPLOT=(*SRESID 
,*ZPRED) 
  /RESIDUALS DURBIN 
HISTOGRAM(ZRESID) 
NORMPROB(ZRESID). 
Resources Processor Time 00:00:00,58 
Elapsed Time 00:00:00,56 
Memory Required 1516 bytes 
Additional Memory Required 













 . Enter 
 
a. Dependent Variable: ROA 










Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,061 ,040 ,39930 1,402 
 
a. Predictors: (Constant), SBSN 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,475 1 ,475 2,980 ,091
b
 
Residual 7,334 46 ,159   
Total 7,809 47    
 
a. Dependent Variable: ROA 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,854 ,365  -2,341 ,024 
SBSN ,265 ,154 ,247 1,726 ,091 
 






6. HASIL UJI ANALISIS REGRESI LINIER SEDERHANA 




  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N 
/MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT ROA 
  /METHOD=ENTER X2 
  /SCATTERPLOT=(*SRESID ,*ZPRED) 






Output Created 20-JUN-2019 20:09:36 
Comments  
Input Data D:\proposal ifan\DATA 
SEMENTARA.sav 
Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 





N of Rows in Working Data 
File 
48 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used Statistics are based on cases with no 
missing values for any variable used. 
Syntax REGRESSION 
  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV 
CORR SIG N 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R 
ANOVA COLLIN TOL 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT ROA 
  /METHOD=ENTER X2 
  /SCATTERPLOT=(*SRESID 
,*ZPRED) 
  /RESIDUALS DURBIN 
HISTOGRAM(ZRESID) 
NORMPROB(ZRESID). 
Resources Processor Time 00:00:00,51 
Elapsed Time 00:00:00,53 
Memory Required 1516 bytes 
Additional Memory Required 



















 . Enter 
 
a. Dependent Variable: ROA 






Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,076 ,056 ,39605 1,288 
 
a. Predictors: (Constant), FDR 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,594 1 ,594 3,787 ,058
b
 
Residual 7,215 46 ,157   
Total 7,809 47    
 
a. Dependent Variable: ROA 














t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1,498 ,653  -2,294 ,026 







7. HASIL UJI ANALISIS REGRESI LINIER SEDERHANA NON 




  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT ROA 
  /METHOD=ENTER X3 
  /SCATTERPLOT=(*SRESID ,*ZPRED) 










Output Created 20-JUN-2019 20:10:18 
Comments  
Input Data D:\proposal ifan\DATA 
SEMENTARA.sav 
Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
48 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used Statistics are based on cases with no 
missing values for any variable used. 
Syntax REGRESSION 
  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV 
CORR SIG N 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R 
ANOVA COLLIN TOL 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT ROA 
  /METHOD=ENTER X3 
  /SCATTERPLOT=(*SRESID 
,*ZPRED) 







Resources Processor Time 00:00:00,67 
Elapsed Time 00:00:00,70 
Memory Required 1516 bytes 
Additional Memory Required 













 . Enter 
 
a. Dependent Variable: ROA 






Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,068 ,048 ,39778 1,373 
 
a. Predictors: (Constant), NPF 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,531 1 ,531 3,355 ,073
b
 





Total 7,809 47    
 
a. Dependent Variable: ROA 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) ,039 ,159  ,244 ,808 


















8. HASIL UJI ANALISIS REGRESI LINIER SEDERHANA BIAYA 




  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT ROA 
  /METHOD=ENTER X4 
  /SCATTERPLOT=(*SRESID ,*ZPRED) 







Output Created 20-JUN-2019 20:10:52 
Comments  
Input Data D:\proposal ifan\DATA 
SEMENTARA.sav 







Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
48 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used Statistics are based on cases with no 
missing values for any variable used. 
Syntax REGRESSION 
  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV 
CORR SIG N 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R 
ANOVA COLLIN TOL 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT ROA 
  /METHOD=ENTER X4 
  /SCATTERPLOT=(*SRESID 
,*ZPRED) 
  /RESIDUALS DURBIN 
HISTOGRAM(ZRESID) 
NORMPROB(ZRESID). 
Resources Processor Time 00:00:00,53 
Elapsed Time 00:00:00,58 
Memory Required 1516 bytes 
Additional Memory Required 

















 . Enter 
 
a. Dependent Variable: ROA 






Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,017 -,004 ,40845 1,326 
 
a. Predictors: (Constant), BOPO 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,135 1 ,135 ,809 ,373
b
 
Residual 7,674 46 ,167   
Total 7,809 47    
 
a. Dependent Variable: ROA 














t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -,337 ,130  -2,585 ,013 










9. HASIL UJI ANALISIS REGRESI LINIER SEDERHANA CAPITAL 
ADEQUACY RATIO (CAR)  TERHADAP PROFITABILITAS 
 
REGRESSION 
  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT ROA 
  /METHOD=ENTER CAR 












Output Created 20-JUN-2019 20:11:22 
Comments  
Input Data D:\proposal ifan\DATA 
SEMENTARA.sav 
Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
48 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used Statistics are based on cases with no 






  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV 
CORR SIG N 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R 
ANOVA COLLIN TOL 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT ROA 
  /METHOD=ENTER CAR 
  /SCATTERPLOT=(*SRESID 
,*ZPRED) 
  /RESIDUALS DURBIN 
HISTOGRAM(ZRESID) 
NORMPROB(ZRESID). 
Resources Processor Time 00:00:00,62 
Elapsed Time 00:00:00,64 
Memory Required 1516 bytes 
Additional Memory Required 















 . Enter 
 
a. Dependent Variable: ROA 










Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,048 ,027 ,40208 1,534 
 
a. Predictors: (Constant), CAR 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression ,373 1 ,373 2,305 ,136
b
 
Residual 7,437 46 ,162   
Total 7,809 47    
 
a. Dependent Variable: ROA 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1,007 ,514  -1,961 ,056 






10. HASIL UJI ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA 
REGRESSION 
  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV CORR SIG N 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT ROA 
  /METHOD=ENTER SBSN X2 X3 X4 CAR 
  /SCATTERPLOT=(*SRESID ,*ZPRED) 
  /RESIDUALS DURBIN HISTOGRAM(ZRESID) NORMPROB(ZRESID) 






Output Created 20-JUN-2019 20:05:45 
Comments  
Input Data D:\proposal ifan\DATA 
SEMENTARA.sav 
Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 







Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used Statistics are based on cases with 
no missing values for any variable 
used. 
Syntax REGRESSION 
  /DESCRIPTIVES MEAN STDDEV 
CORR SIG N 
  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R 
ANOVA COLLIN TOL 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT ROA 
  /METHOD=ENTER SBSN X2 X3 
X4 CAR 
  /SCATTERPLOT=(*SRESID 
,*ZPRED) 
  /RESIDUALS DURBIN 
HISTOGRAM(ZRESID) 
NORMPROB(ZRESID) 
  /SAVE RESID. 
Resources Processor Time 00:00:00,52 
Elapsed Time 00:00:00,47 
Memory Required 2748 bytes 
Additional Memory Required 
for Residual Plots 
880 bytes 

























a. Dependent Variable: ROA 






Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,323 ,243 ,35472 1,885 
 
a. Predictors: (Constant), CAR, SBSN, FDR, BOPO, NPF 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2,525 5 ,505 4,013 ,005
b
 
Residual 5,285 42 ,126   
Total 7,809 47    
 
a. Dependent Variable: ROA 














t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -3,058 ,955  -3,203 ,003 
SBSN ,357 ,146 ,332 2,448 ,019 
FDR ,011 ,007 ,220 1,579 ,122 
NPF -,079 ,036 -,316 -2,177 ,035 
BOPO ,002 ,001 ,216 1,615 ,114 
CAR ,276 ,116 ,320 2,377 ,022 












11. HASIL UJI SIGNIFIKANSI KOEFISIEN  REGRESI LINIER 





















a. Dependent Variable: ROA 






Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,323 ,243 ,35472 1,885 
 
a. Predictors: (Constant), CAR, SBSN, FDR, BOPO, NPF 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 2,525 5 ,505 4,013 ,005
b
 
Residual 5,285 42 ,126   
Total 7,809 47    
 
a. Dependent Variable: ROA 

























a. Dependent Variable: ROA 






Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 ,323 ,243 ,35472 1,885 
 
a. Predictors: (Constant), CAR, SBSN, FDR, BOPO, NPF 
b. Dependent Variable: ROA 
 
 
 
